FAKTOR PENYEBAB TINGGINYA PERCERAIAN DI KECAMATAN
BERMANI ULU KABUPATEN REJANG LEBONG

SKRIPSI

Digjukan untuk Memenuhi Syarat-syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana (S1)
dalam Ilmu Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhsyiyah)

A
IRIN CURUP

OLEH:

ARLESJUNI PRONANTO
NIM: 15621008

P PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
(AHWAL SYAKHSYIYAH)
FAKULTAS SYARI’AH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER]

(IAIN) CURUP
2019












KATA PENGANTAR

~ =

-

Alhamdulillah segala puji hanya bagi Allah SWT, yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya. Sehingga penulis dapat mengikuti pendidikan di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Curup pada Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyyah dan dapat menyelesaikan tulisan skripsi
ini dengan judul “Penyebab Tingginya Perceraian di Kecamatan Bermani Ulu
Kabupaten Rejang Lebong”, Shalawat beriring salam penulis hantarkan Kepada

Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa peradapan kepada umat manusia.

Sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi ini akhirnya dapat penulis
selesaikan dengan baik sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana di
prodi Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syariah IAIN curup. Ini semua berkat
pertolongan Allah SWT, serta dorongan dan bantuan dari pihak keluarga, lembaga
dan teman semuanya. Dalam kesempatan ini, ijinkan penulis menghanturkan

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Dr. Rahmat Hidayat, M.Ag sebagai Rektor IAIN Curup

2. Bapak Dr. Beni Azwar, M.Pd., sebagai warek | IAIN Curup

3. Bapak Dr.H. Hamengkubuono, M.Pd., selaku PIt. Warek 11 IAIN Curup

4. Bapak Dr. Kusen, SAg., M.Pd., selaku Warek 11 IAIN Curup

5. Bapak Dr. Yusefri, M.Ag sebagai Dekan Fakultas Syari’ah dan Ekonomi
Islam

6. Bapak Dr. Muhammad Istan,S.E.,Mpd.,MM selaku Wakil Dekan |






MOTTO

«Kegagalan itu selangkah dari Keberhasilan®’

“jika ku ingin mengatur orang lain, aturlah dirimu
sendiri dulu’”

Selalu ada harapan bagi mereka yang sering berdo’a

dan selalu ada jalan bagi mereka yang sering berusaha

(Arles Juni Pronanto )

Vii



PERSEMBAHAN
Alhamdulillah puji syukur Allah SWT, seiring dengan waktu yang
berjalan dan dilalui dengan pejuangan, pengorbanan, serta rintangan yang

dihadapi.

Akhirnya penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini guna
mendapatkan sebuah harapan sebagai bekal menghadapi kehidupan melalui

lembaran sederhana ini saya ucapkan terima kas kepada :

Ayahanda dan ibundaku yang tercinta bapak Nahwan Effendi dan Ibu
Reni Nur Baiti sebagai pahlawan yang telah memerdekan penulis dari
kebutuhan akan ilmu pengetahuan serta iringan doa yang tulusnya
yang tiada hentinya di dunia bahkan akhirat sekalipun

Buat keluarga sanak family yang selalu mendoakan dan menjadi
motivator yang selalu membimbingku

Buat teman-teman seperjuanganku yang selalu mewarnai hari-hariku

semoga kita semua menjadi orang yang sukses amin...

Terimakasih untuk semua

viii



Faktor Penyebab Tingginya Penceraian
Di Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rg ang L ebong

ABSTRAK

Oleh
Arles Juni Pronanto

Perceraian itu bukan berarti bahwa Islam menyukai perceraian atau bersikap pasif
terhadap kemungkinan-kemungkinan terjadinya perceraian dari suatu perkawinan atau
boleh dilakukan setiap saat yang dikehendaki. Tetapi Agama Islam tetap memandangnya
sebagal sesuatu yang musykil atau sesuatu yang tidak diinginkan terjadinya karena
bertentangan dengan asas-asas hukum Islam. Namun demikian masih banyak di jumpai
yang melakukan perceraian di Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong.
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui, 1). Bagaimanakah pemahaman masyarakat
Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong mengenai masalah perceraian dan
2). Apakah faktor penyebab tingginya perceraian yg terjadi di Kecamatan Bermani Ulu
Kabupaten Rejang Lebong.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan metode
kualitatif. Sumber data diambil dari wawancara dengan Pengadilan Agama Curup kelas 1
B, wawancara dengan pihak-pihak yang bercerai dan wawancara dengan kepala desa
serta wawancara dengan warga desa Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang L ebong.

Dari table di atas penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: Penyebab perceraian di Kecamatan Bermani Ulu di sebabkan faktor
ekonomi yang kurang mencukupi kebutuhan dalam kehidupan keluarga sehari-hari karena
pendapatan penghasilan suaminya kecil dan tidak menentu. Sedangkan Pemahaman
masyarakat masalah perceraian di kecamatan Bermani Ulu sebenarnya sudah memahami
masalah pernikahan dan perceraian akan tetapi pemahaman ini tidak diimbangi dengan
amalan sehari-hari, selain itu kuatnya ego dan kurangnya komunikasi setiap pasangan
membuat timbulnya masalah yang terjadi pada akhirnya terjadi pertengkaran yang
berujung pada perceraian
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal,
untuk itu suami istri harus saling membantu dan melengkapi, agar masing-
masing dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai
kesgjahteraan.

Membentuk suatu keluarga atau rumah tangga yang bahagia,
sakina, mawaddah wa rahmah. Hal ini telah di pertegas daam QS, ar-
Ruum, Ayat: 21
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Artinya:
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya. Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kash dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (QS,
ar-Ruum, Ayat: 21).

Keluarga sakinah adalah suatu kondisi yang dirasakan suasana hati
dan pikiran (jiwa) para anggota keluarga hidup dalam keadaan tenang dan
tenteram, sela-sekata, seiring sgaan, lunak hati/lapang dada, secara
rendah hati dari penuh hormat, tidak saling melunturkan wibawa,

mengedepankan kebenaran dan kebersamaan, saling memberi missi

! Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, Penerbit: Kencana, Perustakaan
Nasiona: Katalong Dalam Terbitan KDT (Jakarta 2017), h. 26-27



dinamis membangun tanpa menyakiti bahkan merendam kegelisahan. Hal
ini dapat dikembangkan melalui motivas keimanan, akhlak, ilmu, dan
amal saleh.

Mawaddah yaitu kehidupan anggota keluarga dalam suasana cinta
mencintai, hormat menghormati dan saling membutuhkan satu dengan
yang lain. Rahmah, yaitu pergaulan anggota keluarga dengan sesamanya
saling menyayangi, saling melindungi, mempunyai ikatan batin yang kuat
satu samalain.

Bila ketiga hal tersebut sudah diwujudkan dalam kehidupan
keluarga, maka rumah tangga yang digambarkan oleh Nabi Muhammad
SAW “Rumahku adalah surgaku, insya Allah akan terwujud.?

Dalam buku fikih keluarga, Syaikh Hasan Ayyub berkata: “Jika
mata air cinta dan kasih sayang sudah kering dan tidak lagi memancarkan
airnya, sehingga hati salah satu pihak atau keduanya sudah tidak lagi
merasakan cinta kasih, lalu keduanya sudah tidak saling mempedulikan
satu dengan yang lain serta sudah tidak menjalankan tugas dan kewajiban
masing-masing, sehingga yang tinggal hanyalah pertengkaran dan tipu
daya. Kemudian keduanya berusaha memperbaiki namun tidak kunjung
berhasil pula, maka pada saat itu talak adalah kata yang paling tepat
seakan-akan ia merupakan obat penyembuh yang tepat, namun ia

merupakan obat yang paling akhir untuk diminum.®

?Ibid., h. 27
% syaikh Hasan Ayyub, figih keluarga, Terj, pustaka Al Kausar, (Jakarta,2008), h.245.



Seandainya Islam tidak memberikan jalan menuju talak bagi suami
istri dan tidak membolehkan mereka untuk bercerai pada saat yang sangat
kritis, niscaya hal itu akan membahayakan bagi pasangan tersebut. Mereka
akan merasakan kehidupan rumah tangga mereka seperti dalam neraka dan
penjara yang hanya berisikan siksaan dan penderitaan. Dan hal itu
pastiakan berakibat buruk pada kehidupan mereka. Karena, jika pasangan
suami istri mengalami kegoncangan, maka anak-anak mereka pasti akan
menderita dan menjadi korban. Bagi mereka, rumah itu tidak lain hanyalah
seperti penjara yang menjengkelkan dan menyebalkan yang menyebabkan
penghuninya lari menjauh agar tidak terdapat ke dalam kebencian, adu
domba, kesengsaraan dan kesedihan, pada saat itulah talak merupakan
satu-satunya jalan yang paling selamat.

Talak merupakan pintu rahmat yang selalu terbuka bagi setiap
orang, dengan tujuan agar tiap-tiap suami istri mau berinstrorspeks diri
dan memperbaiki kekurangan dan kesalahan. Selanjutnya memulai lagi
kehidupan yang baru bersama orang lain seperti yang diinginkan dengan
menjadikan kehidupan rumah tangga yang lalu sebagai cermin dan
pengalaman di masa mendatang.*

Perceraian itu merupakan jalan alternatif terakhir (pintu darurat)
yang dapat dilalui oleh suami istri bila ikatan perkawinan (rumah tangga)

tidak dapat dipertahankan keutuhan dan kelanjutannya, Sifat alternatif

41bid, h.246



terakhir dimaksud, berarti sudah ditempuh berbagai cara dan tehnik untuk
mencari kedamaian diantara kedua belah pihak, baik melalui hakim dari
kedua belah pihak maupun teknik yang digjarkan oleh Al-Quran dan

Hadis.

Prof. H. Mukhtar Yahya dalam buku asas-asas hukum Islam
tentang perkawinan, menyatakan :

Talak itu disyariatkan bukan sebagaimana yang terfaham oleh
kebanyakan kaum muslimin. Dia disyariatkan sebagai obat, dan sebagai
jalan keluar bagi sesuatu kesulitan yang tidak dapat dipecahkan lagi, atau
sebagal obat bagi suatu penyakit parah yang tidak ada obatnya yang lain
lagi, namun talak itu masih dibenci Allah.

Redlita kehidupan manusia membuktikan banyak hal yang
menjadikan rumah tangga hancur sekalipun banyak pengarahan dan
bimbingan, yakni kepada kondisi yang harus dihadapi secara praktis.
Ketika terjadi kehancuran rumah tangga dan mempertahankannyapun
sesuatu perbuatan yang sia-sia dan tidak berdasar, islam tidak segera
mendamaikan hubungan rumah tangga dengan cara dipisahkan pada awal
bencana. Islam justru berusaha dengan Seoptimal mungkin memperkuat

hubungan ini, tidak membiarkan begitu sgja

® Zainuddin Ali, Hukum perdata |slam di Indonesia, Sinar Grafik, (Jakarta, 2007), h. 73.
® Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum |slam Tentang Perkawinan, Bulan Bintang,
(Jakarta,1976), h.146



tanpa usaha’

Allah SWT berfirman dalam Surat An-Nisa’ Ayat: 19
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Artinya:

“Ha orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakal wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali
bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata dan bergaullah
dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukal
mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukal sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan
yang banyak” 2

Dalam Al-Qur’an memerintahkan para suami agar tidak menyaa
gunakan kekuasaanya dengan sewenang-wenang dan meninggalkan
istrinya terkatung-katung. Tetapi lebih menekankan agar menyelesaikan
masal ah tersebut.®

Dalam ayat yang lain Allah berfirman dalam Surat An-Nisa’ ayat:

35 yang berbunyi :
ol Tl Ja UK il 3 LS 1256 Uyt Olat 2ias O

z z & w
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" Abdul Aziz Muhammad Azzam, et a, Figih Munakahat, Terj, Abdul Majid
Khon, (Jakarta, 2009), h. 252
8 Al-Qur’an Surat An-Nisaayat 19, Terj, (Ar-Rafi, 2016), h. 80

° Abdur Rahman, perkawinan Dalam Syariat Islam, Penerjemah: Basri Iba
Asghary, (Jakarta, 1992), h.77



Artinya:
“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
Maka kirimlah seorang hakamdari keluarga laki-laki dan seorang
hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu
bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik
kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal”.*°

Surat An- Ni&aayat 128, Allah berpirman

P |
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Artinya:

“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak
acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya
Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian
itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut
tabiatnya kikir dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik
dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”.™

Jika jalan penengah ini sudah tidak mendapatkan hasil, maka
permasalahannya akan menjadi sangat kritis, kehidupan rumah tangga
sudah tidak normal, tidak ada ketenangan dan ketentraman, dan
mempertahankan rumah tangga seperti sia-sia

Berdasarkan uraian diatas rasa ingin tahu memotifasi penulis untuk
mengkaji lebih lanjut dalam bentuk skripsi mengenai masalah

”Faktor Penyebab Tingginya Perceraian di Kecamatan Bermani Ulu”

1 An-Nisaayat 35, Op.Cit., h. 84
! An-Nisaayat 128, Loc.Cit.,



. BATASAN MASALAH

1. Pemahaman masyarakat Kecamatan Bermani Ulu tentang perceraian

2. Penyebab perceraian yang terjadi di Kecamatan Bermani Ulu

. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan judul skripsi di atas, penulis mengemukakan beberapa
masal ah yang perlu dibahas, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pemahaman masyarakat Kecamatan Bermani Ulu
mengenai masal ah perceraian?
2. Apakah faktor penyebab tingginya perceraian yg terjadi di Kecamatan

Bermani Ulu?

. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Penulisan Skripsi
Setelah melihat rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian
skripsi ini penulis mempunyai tujuan. Adapun tujuan penelitian yang
ingin penulis capai adalah
a. Untuk mengetahui bagaimanakah pemahaman masyarakat
Kecamatan Bermani Ulu, Kabupaten Rejang Lebong mengenal
masal ah perceraian
b. Untuk mengetahui yang menyebabkan banyaknya kasus perceraian

di Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong



E. MANFAAT PENELITIAN
Diharapkan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai sumbangsih
ilmu pengetahuan agama Islam yang berpautan dengan pembahasan
Syari’ah Al-Ahwa As-Syakhsiyah khususnya dalam perceraian yang

terjadi di masyarakat Kecamatan Ulu Kabupaten Rejang Lebong

F. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan buku-buku yang
berkaitan dengan masalah perceraian sebagai penunjang dalam memahami
masal ah perceraian

Ada beberapa pendapat yang tercantum dalam buku-buku Fikih
diantaranya pendapat Syaikh Hasan Ayyub dalam buku terjemahannya
Fikih Keluarga, dalam hadis Nabi Muhammad SAW bersabda “bahwa
sesuatu hal yang halal tapi di benci Allah adalah talak.™

Dan menurut Syaikh Hasan Ayub talak merupakan satu-satunya
jalan yang paling selamat. Dan pada saat itu talak adalah kata yang paling
tepat seakan-akan ia merupakan obat penyembuh yang tepat, namun ia
merupakan obat yang paling akhir untuk diminum®

Menurut buku Figih Wanita Pernikahan merupakan ibadah yang
denganya wanita muslimah telah menyempurnakan setegah dari agamanya
serta akan menemui Allah dalam keadaan suci dan bersih. Pernikahan juga

berfungs untuk mengatur hubungan antaralaki-laki dan perempuan

2 Muhammad Azzam, Op.Cit., h. 253
3 Hasan Ayyub, Op.Cit., h. 245



berdasarkan pada asas saling menolong dalam wilayah kasih sayang dan
cinta serta penghormatan.™

Dalam buku Figih Lima Mazhab mengatakan: Khulu’ boleh
dilakukan oleh selain istri. Apabila seorang laki-laki lain mengatakan
kepada suami (si wanita), “Ceraikan istrimu dengan uang pengganti seribu
dirham yang saya bayarkan, “ lalu si suami manalak istrinya atas dasar itu,
maka khulu’ tersebut sah, sekalipun istri tidak mengetahuinya dan tidak
pula rela menerima khulu tersebut sesudah dia mengetahuinya. Sedangkan
laki-laki lain yang meminta khulu’ tersebut wajib membayar harta penebus
yang dikatakannya itu kepada suami yang menalak istri tersebut. ( Lihat
Al-Ustadz Al-K hafif, Rahmat Al-Ummah maFiraq Al-Zawagj ).

Prof. Dr. Amir Syarifuddin Dalam bukunya Hukum Perkawinan
Islam di indonesia, menyebutkan putusnya perkawinan terjadi dikarenakan
beberapa sebab diantarnya, salah satunya antara suami istri meninggal
dunia, atas kehendak suami, karena kehendak istri atau yang disebut
dengan khulu dan putus karena hakim sebagai pihak ketiga atau yang di
sebut dengan fasakh.™

Selain itu juga di atur dalam KHI yang terdapat pada pasal 113
sampai pasal 126.Dalam pasal 38 UU No. 1 tahun 1974 dinyatakan

bahwa perkawinan dapat putus dikarenakan, Kematian, Perceraian,

14 gyaikh Kamil Muhammad Ubaidah, Figih Wanita, Pustaka Al-K hausar,
(Jakarta, 2013), h.399

> Muhammad Jawad Mughniyah, Figih LimaMazhab, Terj, Al-Figih “ala al-
Madzahib al-Khamsah, (Jakarta, 2003), h. 457

16 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Percetakan:
Kharisma Putra Utama, (Jakarta, 2011), h.197
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Atas putusan perceraian*’

Dalam buku Fikih Munakahat Karya Dr. Abdul Aziz Muhammad
Azzam dan Dr. Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, jika permasalahan cinta
dan tidak cinta sudah dipindahkan kepada pembngan dan lari menjauh, Ih
awal yang ditujukkan islam bukan talak tetapi harus ada lah usaha yang
dilakukan pihak lain dan pertolongan yang dilakukan orang baik-baik. Dan
jikajalan penengah itu tidak didapatkan hasil dan mempertahankan rumah
tangga adalah sia-sia maka mengakhiri kehidupan rumah tangga sekalipun

di benci Islam, yakni talak.'®

G. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang
langkah-langkah sistematis dan logis dalam mencari data yang berkenaan
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan
selanjutnya dicarikan cara pemecahannya. Metode penelitian yang
digunakan dalam menyusun skripsi ini sebagai berikut.
1. Jenispendlitian
Jenis penelitian ini dilihat dari objeknya termasuk penelitian
lapangan yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dilingkungan

masyarakat tertentu baik, organisasi masyarakat sosial Maupun

¥ Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, PT Raja Grafindo Persada,
(Jakarta, 2013), h. 217
18 Aziz Muhammad Azzam, Op.Cit, h. 253
19 Sogjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), h. 21-22
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lembaga pemerintah.

Adapun data yang dikumpulkan adalah hasil wawancara dari
beberapa orang yang telah melakukan perceraian dan tokoh
masyarakat di Kecamatan Bermani Ulu.

2. Sumber data
Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber asli yang
memuat informasi.*

Sumber data primer ini meliputi wawancara dengan masyarakat
Kecamatan Bermani ulu yang telah melakukan perceraian.
a. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber yang bukan
asli dan memuat informasi.”

Adapun data sekunder dalam penulisan skripsi adalah
wawancara dengan masyarakat sekitar, kepala desa, dan di dukung
keterangan Pengadilan Agama Curup, serta pihak yang becerai
yang ada di Kecamatan Bermani Ulu.

3. Metode Pengumpulan Data
a Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan
data dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan
pribadi antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data

Komunikas tersebut dapat dilakukan secaralangsung maupun

2 Arikunto Suharsimi, Manajemen Penelitian, PT. Asdi Mahasatya, (Jakarta,
2005), h. 234
2! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta: Lkis, 1999), h. 9

2 Abudin Nata, Metodologi Sudi Islam, PT Raja Grafindo Persada, (Jakarta
2003), h. 126
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tidak langsung.”

Adapun dalam penyampaian data deskiptif ini penulis
menggunakan wawancara langsung kepada sumber data antara
lain: kepada masyarakat yang telah melakukan perceraian dan di
dukung dengan keterangan dari kepala desa serta keterangan
masyarakat di desa-desa Kecamatan Bermani Ulu

4. Teknik AnalisaData

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengunakan pendekatan
kualitatif, pendekatan ini dilakukan dengan mengkaji kejadian yang
terjadi di lapangan

Sasaran utama kagian ini adalah bagaimana pemahaman
masyarakat Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong
mengenai masalah peceraian dan penyebab dari tingginya perceraian
yang terjadi di Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong
dengan menggunakan pendekatan yuridis sosiologi. Yaitu pendekatan
dengan melihat fenomena masyarakat atau peristiwa sosial budaya
sebagal jalan untuk memahami hukum yang berlaku dalam
masyarakat. Pendekatan ini penulis gunakan untuk mendeskripsikan
fakta berupa faktor penyebab perceraian sehingga banyak terjadi
perceraian di Kecamatan Bermani Ulu.

H. SSISTEMATIKA PENULISAN

Untuk dapat memberikan gambaran dalam penyusunan skripsi ini

% Rianto Adi, Metodologi Pendlitian Sosial Dan Hukum, Granit, (Jakarta, 2004), h. 74
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secara menyeluruh, penulis akan ungkapkan sistematikanya yang terdiri
dari tiga bagian, yaitu sebagai berikut:
1. Bagian Muka
Bagian muka terdiri dari halaman sampul, halaman judul, nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman
motto, abstrak, halaman kata pengantar, dan daftar isi.

2. Bagianls

Daam penulisan skripsi ini, penulis membagi pembahasan dalam lima

bab, yang perinciannya adal ah sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masal ah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka, metodologi

penelitian, sistematika penulisan.

Bab Il merupakan landasan teori yang akan membahas tentang
pegertian perceraian, dasar hukum perceraian, macam-macam perceraian,

hikmah disyariatkannya perceraian.

Bab |1l secara khusus membicarakan gambaran umum wilayah

penelitian.

Bab IV subbab pembahasan yang memaparkan laporan hasil penelitian
mengenai pemahaman perceraian dan penyebab perceraian di Kecamatan

Bermani Ulu.

Bab V merupakan bab kesimpulan dari hasil penelitian tersebut
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LANDASAN TEORI

A. PERCERAIAN

Perceraian adalah berakhirnya suatu pernikahan, saat kedua
pasangan tak ingin melanjutkan kehidupan pernikahannya, mereka bisa
meminta pemerintah untuk dipisahkan dan bagaimana mereka menerima

biaya dan kewajiban merawat anak-anak mereka dan pasangan itu dapat

menyel esaikannya ke Pengadilan Agama

Menurut Abu Zakaria Al-Anshari, talak ialah, Melepaskan tali
akad dengan kata talak dan yang semacamnya. Jadi talak itu adalah
menghilangkan ikatan perkawinan sehingga setelah hilangnya ikatan
perkawinan itu istri tidak halal bagi suaminya.?*

Menurut Figih Hadits Bukhari-Muslim disebutkan: Hukum talak
berlaku berdasarkan Al-Qura’an, sunah, ijmak dam gias. Dalil Al-Qur’an
seperti firman Allah, “ Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. “ (Al-Qur’an:
229), dan ayat-ayat lain. Dalil sunah adalah sabda Nabi, “Halal yang
paling dibenci Allah adalah talak. Juga dalil lain berupa tindakan dan
tagrir. Umat menyepakati talak, juga sesuai dengan giyas. Jika nikah
berlaku melalui akad nikah untuk serangkai maslahat dan tujuan, akad ini

juga bisa dibatalkan dengan talak karena tujuan-tujuan yang dibenarkan.?

#Abdul Rahman Gh.ozali, Fikih. Munakahat Perpustakaan Nasional :
Prenadamedia Group, (Jakarta 2003), h.191-192

®|bnu katsir Alih. Bahasa, Umar Mujtah.id, Figih Hadits Bukhari Muslim,
Penerbit Ummul Qura, (Jakarta, 2013), h. 919-920

14
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Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa talak adalah melepas
ikatan perkawinan sehingga setelah hilangnya ikatan perkawinan itu. Istri
tidak lagi hala bagi suaminya. Sedangkan arti mengurangi pelepasan
ikatan perkawinan adalah berkurangnya hak talak bagi suami yang
mengakibatkan berkurangnya jumlah talak yang menjadi hak suami dari
tiga menjadi dua, dari dua menjadi satu dan dari satu hilang hak suami
dalam talak raj’i.?®

Menurut Imam Nawawi dalam bukunya Tahzb, talak adalah
tindakan orang terkuasai terhadap suami yang terjadi tanpa sebab
kemudian memutus nikah.?’

Lafal talak telah ada sejak zaman jahiliah, syara’ datang untuk
menguatkannya bukan secara spesifik atas umat ini. Penduduk jahiliyah
menggunakannya ketika mel epas tanggungan, tetapi dibatasi tiga kali.

Hadits diriwayatkan dari Urwah bin Zubair ra berkata: "Dulunya
manusia menalak istrinya tanpa batas dan bilangan. Seseorang yang
mentalak seorang istri, ketika mendekati habis masa menunggu, ia kembali
kemudian menalak lagi begitu seterusnya, kemudian kembali lagi dengan

maksud menyakiti wanita, makaturunlah ayat :

P

P
°ps ,:,E . - fs .% < i :{/ i/ﬁ o
QLAM}/‘L/) @Wﬁ‘%ﬁﬁ‘}/“: i]L\M.A/‘Ls L/)L"/'dlfuﬂ'”

Artinya “Talak (yang dapat di rujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk
lagidengan cara yang ma’ruf atau mencarikan dengan yang baik”.(QS. Al-
Bagarah; 229)%®

**Hakam Abbas, pengertian-talak, blogspotcom,Senen, 25 April 2019, Jam13:30 Wib
" Abdul Aziz Muhammad Azzam, et all, Figh. Munakah.at, Terj,Abdul Majid
Khon (Jakarta,2009),h.255
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Diriwayatkan bahwa seorang lelaki pada zaman jahiliah menalak
istrinya kemudian kembali lagi sebelum habis masa idahnya. Andaikata
wanita yang di talak seribu kali kekuasaan suami untuk kembali masih
tetap ada. Maka datanglah seorang kepada Aisyah RA, mengadu bahwa
suaminya menalaknya dan kembali tetapikemudian menyakitinya.Aisyah
mel aporkannya hal tersebut kepada Nabi Muhammad SAW Maka turunlah
surat Al-Bagarah ayat 229.%°

Perceraian atau talak secara etimologi bearti melepas dan
membebaskan belenggu; diderivasi dari kata ‘’ithlag’ yang berarti
mel epaskan dan meninggal kan.

Dalam terminologi syariat, cerai adalah melepaskan ikatan nikah
dengan lapazh cerai atau sgenisnya, atau melepas jalinan pernikahan
dalam waktu seketika ( talak ba’in ) atau dalam waktu mendatang (setelah
‘iddah talak raj’i) dengan lafazh yang spesifik.*

Dalam Islam perceraian tanpa adanya masalah merupakan sesuatu

yang dimakruhkan.

a1 A0 Gale 210588 GG L e 880 a5 sl D4 W
Arinya

“Wanita mana saja yang meminta talak (cerai) tanpa ada alasan yang
jelas, maka haram baginya mencium bau surga”.

” (HR. Abu Daud no. 2226, Tirmidzi no. 1187 dan Ibnu Majah
no. 2055. Abu Isa At Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini

%A hmad Rofig, Hukum Perdata |slam Di Idonesia, PT Raja Grafindo Persada,
(Jakarta, 2013), h.219
% Muhammad Azzam, Op.Cit, h.255

%Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Figih Sunnah Lengkap,
penerjemah., Khairul Amru Harahap, (Jakarta 2007), h.361
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hasan. Al Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini
shahih).

Dalam kitab Al-Hujjah Al-Balighah yang di kutip Syaikh Kamil
Muhammad Ubaidah dalam buku fikih wanita disebutkan:*“Memperbanyak
talak dan kurangnya perhatian terhadap masalah tersebut menyimpan
banyak masalah bahaya. Karena sebagian orang akan lebih cenderung
mengutamakan nafsu syahwatnya dengan tidak berusaha mengurus rumah
tangga dengan baik serta enggan untuk saling tolong menolong di dalam
mewujudkan keakraban dan menjaga kemaluan. Kecenderungan mereka
hanyalah bersenang-senang dengan para wanitaserta mencari kenikmatan
dari setigp wanita, sehingga hal itu menjadikan mereka sering melakukan
talak dan nikah. Tidak ada perbedaan antaramereka dengan para pezina,
jikadi lihat dari sisi nafsu syahwat mereka,dan yang membedakan mereka
hanyalah batasan pernikahan semata >

Salah satu asas perkawinan yang disyariatkan ialah perkawinan
untuk selamalamanya yang diliputi rasa kash sayang dan saling
mencintai. Karena itu Islam mengharamkan perkawinan yang digunakan
untuk sementara, seperti nikah mut’ah.

Dalam melaksanakan kehidupan berrumah tangga kemungkinan
terjadi salah paham antara suami istri adalah hal yang wajar, ada kalanya
keadaan tersebut dapat diatasi dan disdlesaikan tapi adakalanya

permasal ahan tersebut berujung pada perceraian.

*'SyaikhK amil Muhammad Ubaidah., Figih. Wanita, Pustaka Al-K hausar,
(Jakarta, 2013),h.454-455
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Untuk menjaga agar hubungan keluarga agar jangan terlalu rusak
danberpecah-pecah, maka agama Islam mensyariatkan perceraian sebagai
salah satu jalan keluar bagi suami istri yang telah gagal mendayungkan
bahtera keluarga, sehingga dengan demikian hubungan antara orang tua
dengan anak-anaknya antara famili dengan famili, demikian pula dengan
masyarakat sekeliling tetap berjalan dengan baik.

Yang perlu di garis bawahi di sini adalah dengan disyariatkan
perceraian itu bukan berarti bahwa Islam menyuka perceraian atau
bersikap pasif terhadap kemungkinan-kemungkinan terjadinya perceraian
dari suatu perkawinan atau boleh dilakukan setiap saat yang dikehendaki
tetapi agama Islam tetap memandangnya sebagai sesuatu yang musykil
atau sesuatu yang tidak diinginkan terjadinya karena bertentangan dengan
asas-asas hukum Islam.

Rasulullah Muhammad SAW bersabda:

Artinya: “Sesuatu hal yang halal yang paling dibenci Allah adalah
Thalak”.®

Syariat 1Isam membolehkan perceraian dari suatu yang jauh dari
suasana hidup rukun dan damai. Suasana rumah tangga telah kacau balau
dan pihak ketiga sudah tidak mampu mendamaikan, kalau demikian Islam

memberikan jalan untuk berpisah, demi keselamatan kedua belah pihak.

32 kamal Muchtar, Azaz-Azaz Hukum Islam, Bulan Bintang, (Jakarta, 1976), h. 144-145
#gyaikh, Hasan Ayyub, Figih Keluarga, Terj, Pustaka Al Kausar, (Jakarta, 2008), h.249
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Daam QS. Al-Bagarah ayat 230, Allah berfirman
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Artinya:

“kemudian jika s suami mentalaknya (sesudah Taak yang
kedua), Maka perempuan itu tidak lagi hala baginya hingga Dia
kawin dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas
suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. ltulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui”.®*.
Pada prinsipnya tujuan perkawinan dalam pasal 1 undang-undang
No. 1 tahun 1974 dijelaskan bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk
keluarga yang bahagia, keka berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa atau
dalam bahasa KHI disebut dengan mistagan ghalisa ( ikatan yang kuat ),
namun dalam realitanya seringkali perkawinan disebut kandas ditengah
jalan yang mengakibatkan putusnya perkawian baik karena sebab
kematian, perceraian ataupun karena putusan pengadilan berdasarkan
syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh undang-undang.®
. DASAR HUKUM PERCERAIAN
Para ulama berbeda pendapat dalam menghukumi talak, dan
pendapat yang paling benar hukum talak adalah makruh jika tidak ada

hajat yang menyebabkannya, karenatalak berarti kufur terhadap nikmat

#Al-Qur’an Surat Al Bagarah. ayat 230, Terj,(Ar-Rafi, 2016), h.36
** Amirul Nuruddin, et all, Hukum Perdata Islam di Indonesia Tarigan, Prenada
Media Group, (Jakarta 2006), h. 216



20

Allah maka haram hukumnya. Talak tidak halal kecuali karena darurat,
misalnya suami ragu terhadap pelaku istri atau hati sang suami tidak ada
rasatertarik padaistri karena Allah maha membalikan segala hati.*
Menjatukan talak tanpa alasan dan sebab yang dibenarkan adalah
termasuk perbuatan tercela, terkutuk dan dibenci oleh Allah. Rasulullah

SAW bersabda :

“Perkara halal yang di benci Allah ialah adalah talak”.*’
Istri yang meminta talak kepada suaminya tanpa sebab dan alasan
yang di benarkan adalah perbuatan tercela, sebagaimana sabda Rasulullah

SAW :

Ao G A0ab Gl L R be D ga) s 3100

“Manakalah istri menuntut cerai dari suaminya tanpa alasan, maka
haram baginya bau surga”.®

Ketika dalam perkawinan tak mungkin lagi di pertahankan, maka
lebih baik berpisah secara baik, dari pada terseret berkepanjangan tak
menentu, membuat rumah tangga dan keluarga bagaikan neraka.

Islam lebih menganjurkan perdamaian di antara kedua suami istri
dari pada menutuskan mereka. Namun jika hubungan baik di antara

pasangan itu tak mungkin terus di langsungkan, maka islam pun tidak

membelenggu dengan satu rantai yang memuakkan, mengakibatkan

®Muhammad Azzam, Op. Cit,h.258
% Ghozali, Op. Cit, h. 212
*®|bid, h. 213
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keadaan yang menyiksa dan menyakitkan. Maka diizinkanlah
perceraikan.hal inipun dijelaskan pula oleh Al-quranulkarim.

Begitu diantara kedua suami istri itu timbul perbedaan gawat yang
akan membahayakan keutuhan kekeluargaan mereka, maka hendaklah
ditunjuk penegah guna mempertemukan atau menghilangkan perbedaan-
perbedaan tersebut serta mendamaikan mereka.*

Daam hal ini QS. An-Nisa 35:
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Artinya:

“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki
dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang
hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah
memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.*°

Bila para penengah itu gagal mendamaikan kedua suami istri itu,

barulah Al-Qur’an memperkenankan pasangan tersebut untuk berpisah.

Al-Qur’an An-Nisa 130 menjelaskan

Z
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Artinya:
“Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi
kecukupan kepada masing-masingnya dari limpahan karunia-

*Abdur Rahman, Perkawinan Dalam Syariat Islam, Terj, Basri Iba Asghary,
(Jakartal992), h. 75-77
0 Ar-Rafi, Loc. Cit,
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NyaDan adalah Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Bijaksa”. "

Seandainya tahap perceraian ini telah terjadi, Al-Qur’an
memerintahkan para suami agar tidak menyalah gunakan kekuasaanya
dengan sewenang-wenang dan meninggalkan istrinya terkatung-katung,
tetapi |ebih menekankan agar menyel esaikan masalah tesebut.*

Ulama syafi’iyah dan hambaliah berpedapat tentang hukum talak
secara terinci. Menurut mereka hukum talak terkadangwajib terkadang
sunah terkadang haram. Al Baijarami berkata: “Hukum talak ada lima
yaitu adakalanya wajib seperti talaknya orang yang bersumpah
ila’(sumpah suami untuk tidak mencampuri istri), adakalanya haram
seperti talak bid’ah, dan adakalanya sunah seperti talaknya orang yang
tidak mampu mel aksanakan hak-hak pernikahan.*®

Adakalanya hukum talak mubah (diperbolehkan) jika untuk
menghindari bahaya yang mengancam salah satu pihak baik suami
maupun istri.

P

P
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Artinya:
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang
baik”. (QS. Al-Bagarah :229).*

Bahwa hukum talak itu bisa menjadi wajib, haram, mubah, dan

sunah. Talak hukumnya wajib, jika terjadi perselishan yang terus

*Ar-Rafi, Loc. Cit,

*Rahman, Op. Cit, h. 75-77

3 Muhammad Azzam, Op. Cit,h.258
“Ar-Rafi, Op. Cit,h. 36
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menerus antara suami istri dan tidak bisa didamaikan. Talak hukumnya
menjadi haram, yaitu talak yang tidak mempunyai alasan, talak seperti itu
tidak ada kemaslahatannya baik bagi dirinya, istrinya maupun anaknya.
Demikian menurut pendapat para ulama’ penganut madzhab Hambaliah.*
Ditilik dari kemaslahatan atau kemazdaratan maka hukum talak
adalima, yaitu:
1. Wagjib
Apa bila terjadi perselisian antara suami istri lalu tidak ada jalan
keluar yang dapat di tempuh kecuali dengan mendatangkan dua hakim
yang mengurus perkara keduanya. Jika kedua orang hakim tersebut
memandang bahwa perceraian lebih baik bagi mereka maka saat itulah
talak menjadi wajib.
2. Makruh
Talak yang dilakukan tanpa adanya tuntutan dan kebutuhan
sebagian ulama’ ada yang mengatakan mengenai talak yang makruh,
bahwa talak tersebut makruh dilakukan, karena dapat menimbulkan
madzarat bagi dirinya juga bagi istrinya, serta tidak mendatangkan
manfaat apapun. Talak ini makruh sama seperti tindakan merusak atau
menghamburkan harta kekayaan tanpa guna.
3. Mubah
Mubah yaitu talak yang dilakukan karena ada kebutuhan. Misalnya

karena buruknya ahlak istri dan kurang baiknya pergaulan yang hanya

4 Mardani, Hukum Islam Keluarga Di Indonesia, Terj, PT Fajar Interoratama
Mandiri, (Jakarta 2016), h. 146
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mendatangkan madzarat dan menjauhkan mereka dari tujuan
pernikahan.

4. Sunah

Talak yang dilakukan pada saat istri mengabaikan hak-hak Allah
yang telah diwgibkan kepadanya misalnya shalat, puasa dan
kewgjiban lainya, Sedangkan suami juga tidak sanggup kehormatan
dan kesucian dirinya. Hal itu mungkin sga terjadi, karena memang
wanita itu mempunya kekurangan dalam ha agama, sehingga
mungkin sgja ia berbuat selingkuh dan melahirkan anak hasil dari
perselingkuan dengan laki-laki lain. Dalam kondis seperti itu
dibolekan bagi suaminya untuk mempersimpit ruang dan geraknya.

Sebagaimana yang difirmankan Allah.
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Artinya

“Ha orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakal wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata
“(QS. An-NisaAyat 19).%

5. Mahzur (Terlarang)
Talak yang dilakukan ketika istri sedang haid. Para ulama’ mesir

sepakat untuk mengharamkannya, talak ini disebut juga dengan talak

**Ar-Rafi, Op. Cit,h.80
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bid’ah disebut bid’ah karena suami yang menceraikan itu menyalahi

sunah rasul dan mengabaikan perintah Allah dan Rasul-Nya

Allah berfirman dalam QS. Ath- Thalak ayat 1 yang berbunyi:
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Artinya:

“Ha Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istri kamu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
menghadapi iddahnya dengan wajar.” (QS. Ath- Thalak ayat 1)*’

Para ulama’ sepakat membolehkan talak, bisa saja sebuah rumah
tangga mengalami keretakan hubungan yang mengakibatkan runyamnya
keadaan sehingga pernikahan mereka dalam keadaan kritis, terancam
perpecahan, serta pertengkaran yang tidak membawa keuntungan sama
sekali. Dan pada saat itu, di tuntut adanya jalan untuk menghindari dan

menghilangkan berbagai hal negatif dengan caratalak®

Di Indonesia telah di atur tentang putusnya perceraian yakni
terdapat dalam Undang-Undang tentang perkawinan, yang diatur dalam
pasal 38 sampai pasal 41,%°
Sedangkan sedang tata cara perceraian di atur dalam peraturan pemerintah
Nomor 9 Tahun 1975 pasal 14 sampai dengan pasal 36.%°

Selain itu juga di atur daam KHI yang terdapat pada pasal

*’Ar-Rafi, Op. Cit, h. 558

*® Hasan Ayyub, Op. Cit, h. 249
“9 Nuruddin, Op. Cit,h. 216-219
*Rofiq,0p. Cit,h. 217



26

113sampai pasal 126.**
Dalam pasa 38 UU No. 1 tahun 1974 dinyatakan bahwa

perkawinan dapat putus dikarenakan:

1. Kematian
2. Perceraian

3. Atas putusan perceraian

Jka dikaitkan dengan undang-undang perkawinan, maka
penjatunan talak harus dilakukan didepan pengandilan karena sesual
dengan bunyi pasal 39 ayat 1 yang mengatakan bahwa: “Perceraian hanya
dilakukan didepan pengadilan agama setelah pengadilan yang
bersangkutan telah berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah

pihak.>

Dalam KHI pasal 116 di jelaskan perceraian dapat terjadi karena

adlasan atau alasan-aasan:

1) Sdah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

2) sadah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau
karena hal lain diluar kemampuannya.

3) Sdlah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

*'Mediya Rafeldi, kompilasi Hukum Islam, Penerbit Alika, (Jakarta, 2006), h. 28-30
*? Rofig, Op. Cit,h. 216
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4) Saah satu pihak melakukan kekgaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain.

5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat
tidak dapat menjalankan kewgjibannya sebagai suami atau istri.

6) Antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselishan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam
rumah tangga.

7) Suami menglanggar taklik talak.

8) Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak
rukunan dalam rumah tangga.>®

C. MACAM-MACAM CERAI
1. Cera Tdak

Cerai talak ialah putusnya perkawinan atas kehendak suami karena
alasan tertentu dan kehendaknya itu dinyatakan dengan ucapan
tertentu. Tidak dapat dikatakan dengan lisan dan juga dengan tulisan,
sebab kekuatan penyampaian baik melalui ucapan maupun tulisan
adalah sama.Perbedaannya adalah jika talak disampaikan dengan
ucapan, maka talak itu diketahui setelah ucapan talak disampaikan
suami. Sedangkanpenyampaian talak dengan lisan diketahui setelah
tulisan tersebut terbaca,pendapat ini disepekati oleh mayoritas ulama.>*

Menurut syara’ talak adalah melepas tali nikah dengan dengan lafal

talak atau sesamanya. Menurut imam Nawawi dalam buku Tahzb,

%3 Refeldi, Op. Cit,h.29
*Perceraian_Dalam_Islam_Figh.i, Jum’at”,
h.ttps.//wwwacademiaedu/9376983,25 April 2019, Jam: 14:16 Wib
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talak adalah tindakan orang terkuasai terhadap suami yang terjadi
tanpa sebab kemudian memutus nikah. Definisi pertama lebih baik,
karena secara lahir ada relevansi antara makna secara etimologi dan
syar’i sedangkan devinisi kedua relevansinya jauh.>

Salah satu asas perkawinan yang disyariatkan ialah perkawinan
untuk selama-lamannya yang diliputi oleh rasa kasih sayang dan saling
cinta mencintai. Karena itu Islam mengharamkan perkawinan yang
bertujuan untuk sementara dalam waktu tertentu sekedar untuk
mel epas hawa nafsu sgja.

Untuk menjaga hubungan keluarga jangan terlau rusak dan
berpecah belah, maka agama islam mensyariatkan perceraian sebagai
jalan keluar bagi suami istri yang telah gagal mendayungkan bahtera
keluarganya, sehingga dengan demikian hubungan antara suami istri,
antara anak dengan orang tua, antara famili dengan famili dan dengan
masyarakat sekeliling tetap berjalan dengan baik.>®

Para ulama sepakat membolehkan talak, bisa sgja sebuah rumah

tangga mengalami keretakan hubungan yang mengakibatkan runyamnya
keadaan sehingga pernikahan mereka berada dalam keadaan kritis,
terancam perpecahan, serta pertengkaran yang tidak membawa keuntungan
sama sekali. Dan pada saat itu, dituntut adanya jalan menghindari dan

menghilangkan berbagai hal negatif tersebut dengan caratalak.>”

*® Muhammad Azzam, Op. Cit,h. 255
*® Muchtar, Op. Cit, h. 145
*"Hasan Ayyub, Op. Cit, h.248
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Hubungan antara suami istri adalah hubungan yang tersuci dan
terkuat, tidak ada dalil yang menunjukkan kesuciannya dari pada
Allah menyebutkan akad antara suami istri sebagai janji yang berat™

Sebagal manafirman Allah SWT QS. An-Nisa’ Ayat 21.:
2 /?./E/ =z \/ aj },/\/?é ,:/ i
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Artinya:

“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal
sebagian kamu telah bergaul satu sama lain(sebagai suami-isteri )
dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu
Perjanjian yang kuat(ikatan pernikahan ) dari kamu”.>®

Macam-macam talak yang dijatuhkan suami kepada istri atas

keinginannya sendiri, yaitu:

a. Talak sunah, yaitu suami mentalak istri pada masa suci yang
dalam masa tersebut tidak digauli. Jadi, jika seorang muslim
hendak mentalak istrinya karena mudarat yang menimpa salah
seorang dari keduanya dan mudarat tersebut tidak bisa di
hilangkan kecuali dengan talak, maka ia harus menunggu
istrinya haid dan suci. Jika istrinya telah suci dan ia tidak
mengaulinya pada masa sucinya tersebut, maka pada saat itulah
ia ( sunah) menjatuhkan talak satu kepadanya, misalnya dengan

berkata kepadanya, “Engkau aku ceraikan:

% Muhammad Azzam, Op. Cit, h.257
*Ar-Rafi, Op. Cit, h.81
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Allah berfirman dalam QS.Ath-Thalag Ayat: 1 yang

berbunyi:
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Artinya:
“Hal Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang
wajar).”(Ath-Thalag: 1).%°
b. Talak Bid’ah, yaitu suami mentalak istrinya pada waktu haid,
atau menjalani masa nifas, atau mentalak dalam keadaan suci di
mana pada masa tersebut ia mengauli istrinya, atau

mentalaknya dengan talak tiga dengan satu ungkapan atau tiga

ungkapan sekaligus, misalnya ia berkata,”la aku ceraikan, la

aku ceraikan, la aku ceraikan,”’karena Rasulullah

memerintahkan Abdullah bin Umar yang telak mentalak

istrinya ketika haid untuk rujuk kepadanya, Kemudian
menunggunya hingga suci kemudian haid, kemudian suci
kemudian setelah itu ia boleh menahannya (tidak mentalak)
atau mentalak sebelum mengaulinnya.®*

c. Talak Ba’in, yaitusuami pencerai yang tidak mempunyai hak

rujuk kepada istrinya. Dengan jatuhnya talak tiga, maka suami

*°Ar-Rafi, Loc. Cit,
®1Al-Jazairi, Abu Bakar Jabir,Minhajul Muslim : Pendoman Hidup Seorang
Muslim, penerbit Ummul Qura, (Jakarta 2016),h. 839
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pencerai sama dengan pelamar- pelamar lainya. Jika istri yang

di ceraikannya mau, maka ia menerimanya dengan akad dan

mahar baru.

Jikatidak mau, ia menolaknya.®?

Talak telah menjadi ba’in karena lima hal:

1)

2)

3)

4)

5)

suami mentalak istrinya dengan talak raj’i, kemudian
membiarkannya tanpa merujuknya hingga masa iddahnya
habis. Jadi, talaknya terhadap istri menjadi talak ba’in
hanya dengan habisnya masa iddah.

Suami mentalak istrinya dengan cara istrinya menyerahkan
sejumlah uang kepadanya, yaitu khulu.

Istri ditalak oleh dua utusan dari suami-istri karena
keduanya berpendapat bahwa talak itu lebih bermemfaat
dari pada keduanya tetap dalam jalinan pernikahan.

Suami mentalak istrinya sebelum menggauli, karena wanita
yang di cera sebelum digauli itu tidak mempunyal masa
iddah. Jadi, talak terhadap dirinya menjadi talak ba’in
hanya dengan jatuhnya talak.

Suami berketetapan hati mentalak istrinya dengan talak tiga
dalam satu ungkapan, atau tiga ungkapan dalam satu
tempat, atau ia mentalaknya setelah dua talak sebelumnya.

Jika itu terjadi, maka istrinya dipisahkan darinya dengan

®2 |bid, h. 840
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pemisahan besar. Istri sudah tidak hala lagi dengan
( mantan ) suaminya, kecuali istri menikah denganlaki-laki
lain.

d. Talak Raj’i, yaitu talak di mana suami berhak rujuk dengan

istrinya kendati istrinya tidak menghendaki. Allah

berfirman:

P - P I 1
L&.@l; ‘ lg_ljbéu.hbj“ \ }.z.:)
Artinya:
“Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki ishlah ( perbaikan )”. ( Al- Bagarah :
228)
Talak raj’i iaah talak satu atau talak dua pada istri yang
telah digaulinya tanpa iwadh (pengembalian mahar).

e. Talak sharih (jelas), yaitu talak yang tidak membutukan niat
talak, namun hanya membutuhkan ungkapan talak yang jelas.
Misalnya suami berkata : “Engkau aku ceraikan, “Engkau
menjadi wanita yang di cerai, “atau, “Aku telah
menceraikanmu.®®

f. Talak Kiasan, yaitu talak yang membutukan niat talak, karena
ungkapan talaknya tidak jelas. Misanya suami berkata,
“pulanglah ke rumah keluargamu, “ atau “Keluarlah dari rumah

ini,” atau “ Engkau jangan berbicara denganku. “ Dan

Ungkapan — ungkapan lainya yang tidak menyebutkan tentang

% Ibid, h. 842
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talak atau makna talak secara jelas. Ungkapan — ungkapan
seperti di atas tidak dinamakan talak kecuali jika orang yang
mengatakannya meniatkan tal ak.

. Talak munajjaz dan Talak Mu’allaq, talakmungjjaz iaah
talak yang menjadi istri tertalak sgjak saat itu juga, misanya
seorng suami berkata kepada istrinya,”Engkau telah ditalak,
maka istrinya menjadi wanita yang ditalak segjak itu juga
Adapun talak mu’allag ialah talak yang dikaitkan dengan
mengerjakan atau meninggalkan sesuatu. Talak seperti ini tidak
terhitung talak kecuali setelah terjadinya sesuatu yang
dikaitkan denganya, misal suami berkata kepada istrinya, “ jika
engkau keluar dari rumah, maka engkau aku ceraikan,” atau
“jika engkau melahirkan anak perempuan, maka aku akan
ceraikan, “ Dalam masalah ini, istri tidak di cerai kecudi jikaia
keluar dari rumahnya, atau melahirkan anak perempuan.

. Talak Takhyir dan Talak Tamlik, talak Takhyir iadah
seorang suami berkata kepada istrinya, “Pilihan, atau aku akan
memberikan pilihan kepadamu; engkau berpisa dengan aku
atau tetap bersamaku.” Jika istri memilih talak, ia ditalak.
Karena Rasulullah pernah memberikan pilihann kepada
istri-istrinya, kemudia mereka semua memilih tetap bersama

beliau dan mereka pun tidak di cerai. Allah juga

berfirman, Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri istrimu,
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maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka
dapat (menghadapi ) iddahnya (yang wajar).” (Ath-Thaag:
1).%

Talak dengan wakil atau tulisan, jika suami mewakilkan
kepada seseorang untuk mentalak istrinya atau ia menulis surat
talak kemudian ia mengirimkan kepada istrinya, maka istrinya
menjadi wanita yang tertalak. Semua ulama tidak berbeda
pendapat tentang hal ini, karena wakalah
(mewakilkan) itu diperbolehkan dalam hak-hak, dan surat itu
menggantikan posisi ucapan jika tidak bisa dikeluarkan karena
tidak ada di tempat, atau bisu.

Talak dengan Tahrim (pengharaman), misalnya suami
berkata kepada istrinya, “Engkau haram bagiku. * Jika ia
meniatkan talak, maka talak jatu dan jika meniatkannya zhihar
maka zhihar telak jatu dan ia wajib membayar kafarat (tebusan)
zhihar, jiak iatidak meniatkannya sumpah, misalnya ia berkata,
“ Engkau haram bagiku jika engkau mengerjakan sesuatu,
kemudian istrinya mengerjakan sesuatu tersebut, maka ia wajib

membayar kafarat sumpah sga. Abdullah bin Abbas

berkata, “ jika suami mengharamkan istrinya untuknya, itu

adalah sumpah yang harus dibayar kafaratnya, “ setelah itu,

*Ibid, h. 843
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Abdullah bin Abbas berkata, “sungguh pada Rasulullah

terdapat suri tauladan bagi kalian.®®

k. Talak Haram, yaitu seorang suami mentalak istrinya dengan
talak tiga dengan satu ungkapan, misalnya ia berkata kepada
istrinya, “Engkau aku talak tiga, “atau dengan tiga ungkapan
talak dalam suatu tempat, misalnya ia berkata kepada istrinya,
“Engkau aku talak, engkau aku talak, dan engkau aku talak,

Talak seperti ini haram menurut ijmak ulama, karena ketika
Rasulullah diberitahu bahwa ada seorang mentalak

istrinya dengan talak tiga sekaligus, maka beliau berdiri dalam
keadaan  marah  sembari  bersabda, “Layakkan ia
mempermainkan kitabullah, padahal aku di tengah-tengah
kalian. “ kemudian seseorang berdiri dan berkata, “Wahai
Rasulullah, bolehkah aku membunuhnya. ?

Hukum talak seperti di atas menurut empat imam islam dan
selain mereka bahwa talak seperti itu terhitung talak tiga dan
istrinya yang di ceraikan tidak halal lagi bagi s suami hingga
istrinya menikah dengan laki-laki lain. Ulama lainnya
berpendapat bahwa talak seperti itu dihitung talak satu atau
talak raj’i. para ulama berbeda pendapat karena perbedaan
dalildan pemahaman masing — masing dari mereka terhadap

nash — nash.®

® |bid, h. 844
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Para ulaman sepakat bahwa jika wanita yang di talak tiga itu
menikah dengan laki-laki lain dengan pernikahan yang benar dan
keduanya telah melakukan hubungan suami-istri ( lalu cerai ), maka
jika wanita tersebut ingin kembali kepada suami pertamanya, maka
diperbolehkan, dan talak sebelumnya tidak berlaku lagi dan akan
menghadapi tigatalak.

Para ulama berbeda pendapat tentang wanita yang ditalak satu atau
talak dua kemudian menikah dengan laki-laki lain, kemudian kembali
kepada suami pertamanya; apakah pernikahannya kali ini menghapus
talak sebelumnya, ataukah talak pertamatetap di hitung? Imam Malik
berpendapat bahwa pernikahan wanita tersebut dengan laki-laki lain
tidak menghapus kecuali talak tiga sgja.

Di sisi lain, Abu Hanifah berkata dalam satu riwayat dari Ahmad,
“Jika talak seperti itu menghapus talak tiga, maka ia juga menghapus
sebelum talak tiga (talak satu dan talak dua).” Pendapat Abu Hanifah
adal ah pendapat Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Umar.

Umhur ulama dari generasi sahabat, tabi’in dan para imam sepakat
bahwa budak hanya mempunyai talak dua terhadap istrinya. Jadi, jika
ia mentalak istrinya dengan talak dua, maka istrinya terpisahkan
darinya dan tidak lagi halal baginya hingga menikah dengan laki- laki

lain.%’

% |bid, h. 845
Ibid, h. 839-846
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Menurut ketentuan pasal 149 kompilas hukum Islam dinyatakan
sebagal berikut:

Bilamana perkawinan putus karena talak, maka bekas suami wajib:

1) Memberikan mut’ah yang layak kepada mantan istrinya, baik berupa
benda atau uang, kecuali istri tersebut gabla dhukhul.

2) Memberikan nafkah, maskan dan kiswan (tempat tinggal dan pakaian)
kepada bekas istri selama masa iddah, kecuali mantan istri telah
dijatuhi talak ba’in atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil.

3) Melunas mahar yang masih terhutang seluruhnya dan separuhnya
bila gabla dukhul.

4) Memberikan biaya hadlanah (pemeliharaan, termasuk didalamnya
biaya pendidikan) untuk anak yang belum mencapai usia 21 tahun.®®

Ketentuan tersebut berdasarkan firman Allah SWT, Surat Al-
Bagarah ayat 236:

(!

P ./4}/5 A2 9:55{} }/: ra _/w,a}}if/ 2o 2 <
- -

P P
[P -

s Gyl K 5308 7207 25 5538 sl Jo S pniis

Artinya:

“Tidak ada kewgjiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. dan hendaklah
kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. orang
yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin
menurut kemampuannya (pula), Yaitu pemberian menurut yang
patut. yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang
yang berbuat kebaikan”.( QS. Al-Bagarah ayat 236 )%

% Refeldi, Op. Cit, h. 37
*Ar-Rafi, Op. Cit,h.38
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2. Cerai Gugat

Dalam hukum Islam cerai gugat disebut dengan khulu, “Khulu’
berasal dari kata khal’u al-s\aub, artinya melepas pakaian, karena
wanitaadalah pakaian laki-laki dan sebaliknya laki-laki adalah
pelindung wanita. Para ahli fikih memberikan pengertian khulu’ yaitu
perceraian dari pihak perempuan dengan tebusan yang diberikan oleh
istri kepada suami.™

Dalam kehidupan suami istri adakalnya berlangsung dengan
tentram dan damai, apabila keduanya saling kasih sayang dan
keduanya menjalankan kewajibannya dengan baik, namun tidak jarang
juga timbul perselisian sehingga tidak tampak keharmonisan dalam
keluarga, bahkan sulit diselesaikan dengan baik dan damai. Apabila
hal ini terjadi, masing masing antara suami istri mempunyai hak.
Apabila keinginan untuk berpisah suami maka yang berhak mentalak
adalah suami. Dan jika yang berkeinginan datang dari pihak istri maka
Islam juga memperbolehkan dirinya dengan menebus dirinya dengan
cara khulu.

khulu itu hukumnya boleh dengan kompensasi yang jelas dengan
Khulunya, istri berhak menentukan dirinya sendiri. Suami tidak bisa
merujuk’nya kecuali dengan pernikahan yang baru. Khulu’ itu boleh

digjukan ketika haidh maupun suci. Akan tetapi, wanita yang

"https://wwwacademiaedu, Op.Cit, 25 April 2019
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mengajukan khulu’ tidak bisa talak lagi.

Khulu ialah istri menebus dirinya dari suami yang tidak disukainya
dengan sgumlah uang yang diserahkan kepada suaminya sehingga
dengan demikinan diaterlepas dengan dirinya.

Dengan adanya khulu’ suami tidak memiliki kekuasaan atas diri
istri karena khulu’ itu adalah talak ba’in

Wanita yang mengajukan khulu’ tidak bisa di talak lagi karenadia
menjadi wanita asing (bukan istrinyalagi ) setelah khulu.™

Khulu dihukumi talak ba’in (boleh rujuk kembali). Menurut buku
figih sunah wanita yang di bukukan oleh Abu Malik Bin As-Sayyid
Salim. Khulu adalah pembatalan (nikah), bukan talak. Karena telah
tegas ditunjukan oleh nash tentang bolehnya khulu’ setelah jatuhnya
dua talak, dan jatuhnya talak ketiga setelah khulu’. Sekiranya khulu’
itu talak, tentu talaknya menjadi empat.

Inilah yang dipahami oleh seorang ahli makna Al-Qur’an
(turjumanul Qur’an) Ibnu *Abbas dari firman Allah Ta’ala:

Talak (yang dapat di rujuk) itu duakali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari apa yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir

bahwa keduanya ( suami-istri ) tidak dapat menjal ankan hukum-hukum

"Musthafa Diib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap, penerbit Media Zikir, (Solo,
2016), h. 372-373
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Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.” (Al-Bagarah: 229)"

Thawus meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Al-Fida’
((khulu) bukanlah tal ak.

Dan, di antara dalil yang lain yang menunjukan bahwa khulu’
bukanlah talak bahwa suami berhak untuk rujuk dalam talak, lain
dengan khulu, di mana suami tidak berhak rujuk kecuali dengan ridha
istrinya.

Demikian pula bahwa ‘iddah talak adalah tiga kali, sedangkan
dengan ‘iddah khulu’ adalah satu kali haid sebagaimana yang di
jelaskan.

Maka konsekuensi dari nash, giyas dan perkataan sahabat di atas
bahwa khulu’ bukan talak.

Jika hal ini telah tetap, maka seandainya suami menerima khulu’
istri sepuluh kali, suami berhak untuk menikahinya dengan akad baru
sebelum istri tersebut menikah dengan orang lain. Jadi khulu’ tidak
dihitung sebagai talak. Wallahu a’lam.”

Daam masalah ini, berbeda pendapat, menurutnya bahwasannya
suami tidak boleh mengambil apapun dari istrinya. Alasan ini
dikemukakan bahwa Allah berfirman dalam Surat An-Nisa’ ayat 20 :
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2 Malik Kamal, Op. Cit, h. 643
"|bid, h. 643-644
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Artinya:

“Dan Jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang
lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseorang
diantara mereka harta yang banyak maka janganlah kamu
mengambil kembali dari barang sedikit pun.” (QS. An-Nissa’
ayat 20).™

Daam Qs. Al- Bagarah ayat 187 berfirman:
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Artinya:

“Dihaadkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian
bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu,
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah
apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, Yaitu fgar. kemudian sempurnakanlah puasa itu
sampal (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri
mereka itu, sedang kamu beritikafddam megjid. Itulah
larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia, supaya mereka bertakwa”.”

Ar-Rafi, Op. Cit, h.81
™ |bid, h.29
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Sebagaimana telah kita ketahui bahwa pernikahan adalah ikatan
antara suami istri yang dari ikatan tersebut mereka saling bergaul
dengan baik, hingga menghasilkan sebuah keluarga dan menumbuhkan
generasi baru.

Allah berfirman dalam QS. Ar-Ruum ayat 21:
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Artinya:

“Dan di antara tanda-tanda kebesarannya ialah dia
menciptakan pasangan-pasangan untuk kamu dari jenismu
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya.
Dan dia menjadikan di antaramu rasa kasih saying. Sungguh,
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (
kebesaran Allah ) bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Ruum
ayat 21)."

Khulu secara bahasa diambil dari kata khal’uts ( melepas pakaian ),
karena istri adalah pakaian suami secara makna kiasan. Sedangkan secara
syari’at adalah berpisahanya seorang suami dengan istrinya dengan
penyerahan barang sebagal pengganti yang diperuntukkan bagi suami. Hal
ini terjadi karenarasatidak suka dalam hal pergaulan (istri terhadap suami
), baik karena buruknya perangal atau kondisi tubuh, dan istri takut tidak
bisa menunaikan hak Allah dalam ha mentaatinya. Hal ini di namakan
juga fidyah dan iftida.”’

Allah berfirman dalam Qs. Al- Bagarah ayat 229

"® 1bid,h.406
" Malik Kamal, Op. Cit, h. 641-642
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Artinya:

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu
dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa
atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah
kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum
AIIathénereka itulah orang-orang yang zalim”. (QS. Al-Bagarah
:229).

Khulu® diperbolehkan jika memenuhi syarat-syaratnya. Istri Tsabit
bin Qias pernah menghadap Rasululah dan mengadukan periha

suaminya, “Wahai Rasulullah, aku sama sekali tidak mencatat akhlak dan

agamanya, namun aku membenci kekafiran setelah beriman. Rasulullah

bersabdah kepadanya, “Apakah engkau berkena mengembalikan

kebunya kepadanya ?” Istri Qais bin Tsabit berkata, “Ya.” Rasulullah

bersabda kepada Qais, “Terimalah kebun darinya dan talaklah ia dengan
talak satu.”

Sebagal mana sabda Nabi Muhammad SAW

"®Ar-Rafi, Op. Cit, h.36
®Abu Bakar Jabir Al Jazairy, Op. Cit,h. 846
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Artinya:
“Sulaiman Ibnu Kharbi dari Ayyub dari Abi Khilabah dari
Abi Asma’ dari Tsauban Rasullah Muhammad SAW bersabda:
”Wanitamanapun yang meminta talak dari suaminya tanpa sebab
yang jelas, maka diharamkan bau surga.”(HR. Ahmad, Abu
Dawud, ibnu Majah.®
Dari Abdul Karim Abu Umayyah, ia berkata: pada masa Umar Bin
Khatab, ada seorang laki-laki yang menyerahkan urusan talak kepada
istrinya dan s istri pun mentalak tiga kepada istrinya. Selanjutnya sang
suami mengatakan: Demi Allah, aku tidak menyerahkan talak kepadanya
kecuali hanya talak satu. Kemudian keduanya menghadap Umar bin
Khatab dan beliau mengambil dari suami tersebut:”’Demi Allah aku tidak
menyerahkan urusan talak kepadanya kecuali talak satu.” Setelah suami itu
megucap sumpah tersebut, maka pun memerintahkan sang istri untuk
kembali kepada nya.®*
Daam buku Figih Isslam Lengkap Penjelasan Hukum-Hukum
Islam Madzhab Syafi’i : *” Khulu’ itu hukumnya boleh dengan kompensasi
yang jelas, dengan adanya Khulu; istri berhak menentukan dirinya sendiri
suami tidak bisa meruju’nya kecuali dengan pernikahan yang baru. Khulu’

itu boleh digjukan ketika haidh maupun suci. Akan tetapi, wanita yang

mengajukan khulu’ tidak bisa ditalak lagi.®*

8Muhammad Abdul Aziz Khalidi, Kitab Sunah. Abu Dawud, Dar Al-Kh.otob
Alllmiyah.,(Lebanon, 1996), h. 134
8Muhammad Uwaidah., Op. Cit, h. 457
Diib Al-Bugha, Op. Cit, h. 372
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Jika suami tidak menyukai sang istri, akan teteapi ia tetap
mempertahankan istrinya dengan tujuan supaya sang istri melepaskan
dirinya dan membayar denda ganti, maka ha ini di anggap
mendzalimiistri. Pada kondisi seperti ini suami dilarang mengambil uang

yang diberikan oleh istri, sebab khulu’nya menjadi tidak sah.®

Sebagai manafirman Allah SWT dalam Qs An- NisaAyat 19
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Artinya:

“Hal orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali
bila mereka melakukan pekerjaan kegji yang nyata”. (QS. An-Nisa
Ayat 19).

Pendapat Imam Malik: apabila seseorang mengatakan ‘“urusan
talak berada ditangan mu dan lalu di jawab: aku terima. Maka dengan
demikian ia telah di talak. Kecualijika ia mengatakan: aku tidak mau di
talak. Jika suami menyerahkan urusan talak istrinya kepada istrinya yang
lain, lalu ia mentalaknya tiga, maka si istri tersebut telah ditalak tiga. Akan

tetapi sang suami boleh membatalkan pernyataan itu dengan mengatakan:

aku tidak bermaksud, kecuali talak satu. Atau dengan mengatakan: Aku

#Saleh.Al-Fauzan, Figih. Sehari-hari, Gema Insani, (Jakarta, 2006), h. 695
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tidak berniat, kecuali talak dua. Maka, yang berlaku adalah ucapan suami
yang disertai dengan sumpah, vyaitu talak satu atau dua (ba’in).
Selanjutnya imam Malik menambahkan: apa bila ia mengatakan kepada
istrinya: Aku serahkan urusan talak kepadamu, dan si istri menjawab: Aku
telah menceraikanmu, maka yang demikian itu telah termasuk talak,
meskipun ia mengatakan kepada istrinya, bahwa ia hanya main-main sgja.
Atau apabila s istri juga mengatakan: Aku hanya main-main sgja dan
kami tidak menginginkan talak maka yang berlaku adalah perkataan
suami. Apabila sang suami mengatakan kepada istrinya: Urusan talak
berada ditanganmu, lalu ia merasa keberatan serta pulang ke rumah
keluarganya, sedang sang suami sendiri pergi dari rumah dan tidak berbuat
yang lain, maka para ulama’ menyatakan bahwa ia telah di talak. Apabila
sang suami mengatakan: Urusan talak berada ditanganmu dan si istri
mengangapnya sebagai talak satu, kemudian sang suami mengatakan, aku

berniat mentalaknya tiga, maka yang berlaku baginya adalah talak satu.®

Syarat sah terjadinya khulu’ adalah adanya sesuatu yang
disyaratkan kepada suami dari benda-benda yang layak untuk diberikan,
yang berasal dari pemberian suami sebagai pihak yang berhak
menjatuhkan talak. Seorang suami juga tidak boleh memberikan suatu
tekanan kepada istri, kecuali dengan cara yang dibenarkan. Dengan

tekanan itu mungkin ia berharap sang istri mengembalikan pemberiannya.

# Kamil Muhammad Ubaidah., Op. Cit, h. 457
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Dan yang perlu diperhatikan bahwa khulu® itu jatuh jika lafal yang
digunakan adalah lafal khulu’. Karena jika seseorang menggunakan lafal
talak atau lafal yang semakna dengan lafal talak dan dengan talak,maka
hukumnya tal ak.®

Akibat hukum khulu’ terdapat beberapa persoalan diantaranya,
menurut imam malik khulu’ tidak dapat diikuti dengan talak, kecuali jika
pembicaraannya bersambung. Syafi’i berpendapat tidak dapat diikuti,
meski pembicaraan tersambung. Sedang Abu Hanifa berpendapat dapat
diikuti, tanpa memisahkan antara penentuan waktunya, yaitu dilakukan
dengan segera atau tidak.®

Sedang jumhur ulama’ berpendapat bahwa khulu’ tersebut dapat
diikuti dengan talak, sedang ulama’ yang tidak menganggapnya demikian

mengatakan bahwa khulu’ tersebut tidak dapat diikuti dengan talak.®

Pembayaran Khulu’ lebih dari jumlah mahar

Para ulama mazhab: Ja’fari, Hanafi, Maliki, syafi’i, Hambali,
sepakat bahwa harta tebusan dalam Khulu hendaknya mempunyai nilai,
dan bahwa jumlahnya boleh sama, kurang ataulebih banyak dari
pada mahar.

Selanjutnya para imam mazhab sepakat bahwa segala sesuatu

yang bisa dijadikan mahar, boleh pula dijadikan tebusan dalam khulu;

8 Al-Fauzan, Op. Cit, h. 697
% Rahman Ghozali, Op. Cit, h. 274

8 mam Ghozali dan Achmad Zaidun Said, Bidayatul Muijtahid Analisa Para
Mujtahid, Terj, Pustaka Amani, (Jakarta, 1989), h. 560
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tanpa disyaratkan benda-benda yang dijadikan tebusan itu harus diketahui

secara rinci manakalah benda-benda tersebut cenderung bisa diketahui

dengan mudah, misal s istri mengatakan kepada suaminya, ‘’Khulu-lah

aku dengan tebusan barang-barang yang ada dalam rumah ini, ** atau *’

dengan barang-barang yang ada dalam peti ini, ** atau hasil kebunku. %
Akibat perceraian karena perceraian, cerai gugat diatur dalam pasal

156 kompilasi hukum Islam:

a. Anak yang belum mumayiz berhak mendapatkan hadhanah dari
ibunya, kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka kedudukanya
digantikan oleh:

1) Wanita-wanitadalam garis lurus keatas dari ibu.

2) Ayah.

3) Wanita-wanitadalam garis lurus keatas dari ayah.

4) Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan.

5) Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ibu.

6) Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah.

b. Anak yang sudah memayiz berhak memilih untuk mendapatkan
hadhanah dari ayah atau ibunya.

c. Apabila pemegang hadhanah ternyata tidak dapat menjamin
keselamatan jasmani dan rahani anak, meskipun biaya nafkah dan

hadhanah telah dicukupi, maka atas permintaan kerabat yang

#Muhammad Jawad Mughniyah., Figih. Lima Mazhab, Penerjemah.,
MasykurAB, Alif Muhammad, Idrus Al- Kafi, (Jakarta Lentera), 2013, h.. 457
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bersangkutan pengadilan dapat memindahkan hak hadhanah kepada
kerabat lain yang mempunyai hak hadhanah pula.

d. Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah
menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya anak tersebut dewasa
dan dapat mengurus diri sendiri (21 tahun).

e. Bila mana terjadi perseishan mengenai hadhanah dan nafkah anak,
pengadilan agama memberikan putusannya berdasarkan (a), (b), (c)
dan (d).

f. Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan ayah
menetapkan jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-

anak yang tidak turut padanya.®

D. Hikmah Disyariatkannya Perceraian

Dasarnya kehidupan rumah tangga harus didasari oleh mawaddah
rahmah dan cinta kasih, yaitu suami istri harus memerankan peran masing-
masing, yang satu dengan yang lain harus saling melengkapi. Disamping
itu harus juga diwujutkan keseragaman, keeratan, kelembutan dan saling
pengertian satu dengan yang lain sehingga rumah tangga menjadi hal yang
sangat menyenangkan, penuh kebahagiaan, kenikmatan dan melahirkan
generasi yang baik.

Akan tetapi tidak jarang dalam berumah tangga sering terjadi

permasalahan-permasalahan yang timbul didalamnya maka pada saat

®Rafeldi, Op.Cit, h. 39
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itulah talak merupakan satu-satunya jalan yang paling selamat. Talak
merupakan pintu rahmad yang selalu terbuka bagi setiap orang, dengan
tujuan agar suami istri mau berinstropeksi diri dan memperbaiki
kekurangan dan kesalahannya. Dan selanjutnya memula lagi kehidupan
yang baru bersama orang lain seperti orang yang di inginkan dengan
menjadikan kehidupan rumah tangga yang lalu sebagai cermin dan

pengalaman di masa yang akan datang.
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GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

A. Sgarah Kecamatan Bermani Ulu
Pada tahun 1928 pemerintahan Kolonia Belanda membuka
perkebunan dan mendirikan Pabrik Teh dilokasi yang sekarang bernama
Kecamatan Bermani Ulu dengan nama Ondermeming The Bukit Daun.

Ondermeming the bukit daun terbagi atas 5 (lima) Afdeling, yaitu:

=

Afdeling Air Bening
2. Afdeling Air Merah
3. Afdeling Kampung Melayu
4. Afdeling Air Mundu
5. Afdeing Baru Manis

Adapun Afdeling Kampung Melayu sendiri lokasinya terletak di 3
(tiga) Desa yang sekarang bernama Kampung Melayu, Sentral Baru, dan
Kampung Sgad. Sedangkan nama kampung Melayu sendiri dinamakan
begitu, karena waktu itu sekitar Puskesmas (sekarang) ke Arah Timur
(sepanjang jalan raya) dihuni oleh komunitas melayu (Padang, Bengkulu,
dan Pelembang). Mereka adadlah Karyawan-karyawan pabrik the baik
sebagai sopir, mekanik, dan lain-lain.*
Sedangkan di belakang ke arah selatan terus ke barat arah bedeng

bawah (sekarang Desa Kampung Sgad) dihuni oleh buruh-buruh

* Wawancara dengan Kasubag Perenc dan Keuangan Pemerintahan
Kecamatan
Bermani Ulu, Bpk. Ren Suharyadi, S Sos. Tanggal 22 Mei 2019

51
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perkebunan yang berasal dari pulau jawa. Dan suku regjang (suku asli)’
berada di Desa Talang Gambir (Rejang Musei/Curup), yang di sebut
sekarang dengan nama Desa Sukarami. Kolonia Belanda belum
merencanakan untuk menjadikan buruh-buruh, sopir, mekanik dan lain-
lain, karena belum menguasai hal tersebut serta melihat pemerintahan adat
rejang yang ada.

Pada tahun 1932 Pabrik The Bukit Daun mulai aktif sasmpai dengan
kedatangan bela tentara Jepang pada tahun 1942, otomatis Ondermeming
dan pabrik The Bukit Daun berada dikekuasaan Jepang sampai dengan
kejatuhannya pada tahun 1945.

Selanjutnya sampai Indonesia mardeka pada 17 Agustus 1945,
Pabrik The Bukit Daun diambil aih oleh pemerintahan Indonesia dan
pengolahan di serahkan pihak Pengusaha (swasta) Belanda yang lazim
disebut majikan.

Pada tahun 1948 sampa dengan 1949 (setelah era perang
kemerdekaan) para pengusaha Belanda tersebut meninggalkan Indonesia,
maka para buruh-buruh perkebunan the tersebut berinisiatif mendirikan
desa sendiri.

Demikianlah ke lima Afdeling yang berada di Ondermeming Bukit
Daun tersebut masing-masing mendirikan pemerintahan sendiri, di antara
desa tersebut adalah sebagai berikut:

a. DesaAir Bening (asalnya Afdeling Air Bening)

b. DesaAir Merah (asanya Afdeling Air Merah)
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c. DesaKampung Melayu (asalnya Afdeling Kampung Melayu)
d. DesaAir Mundu (asalnya Afdeling Air Mundu)

e. DesaBaru Manis (asalnya Afdeling Baru Manis)

B. Kondisi Objektif Wilayah
Kecamatan Bermani Ulu adalah Kecamatan yang berada di sebelah
tengarah Kabupaten Rgang Lebong Provinsi Bengkulu Negara Indonesia
yang meliputi beberapa desa bagian di antaranya:
1. Kecamatan Bermani Ulu meliputi 12 desa yaitu:
a DesaPurwodadi
b. Desa Selamat Sudiarjo
c. DesaKampung Melayu
d. DesaSentral Baru
e. Desakampung Sgjad
f. DesaAir Mundu
g. DesaBaru Manis
h. DesaAir Pikat
i. DesaTebat Tenong Dalam
j. DesaTebat Pulau
k. DesaPagar Gunung

. DesaSukarami
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C. Kondis Geografis Daerah
Kecamatan Bermani Ulu mencakup wilayah 12 Desa. Dimana
sebelumnya Merupakan Kecamatan Perwakilan PAL VIII, kemudian
Statusnya ditingkatkan menjadi Kecamatan Definitif dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Rejang Lebong Nomor 1 Tahun 2001, Tanggal 20
Februari 2001, yaitu tentang pembentukan Kecamatan dalam Kabupaten

Rejang Lebong.

Kecamatan Bermani Ulu merupakan salah satu Kecamatan yang
terdapat dalam wilayah Kabupaten Rejang Lebong Propinsi Bengkulu,
dengan Luas Wilayah 9522 Km? ketinggian 600-1200 meter dari
permukaan laut, curah hujan 2500-3500 mm/ tahun, suhu maksimum/

minimum 23c-33c.

Batas-batas kewenangan Administrass Kecamatan Bermani Ulu

sebagai berikut :

1. Sebelah Utara dan Timur berbatasan dengan Kecamatan Bermani Ulu
Raya.
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Curup utara.

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Bengkulu Utara.

D. Gambaran Umum Demogr afis
Kecamatan Bermani Ulu berpenduduk 13.665 jiwa dan jumlah Kepala

Keluarga (KK) sgumlah 3.732 KK Pada umumnya mata Pencaharian
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penduduk setempat adalah pada sektor Perkebunan, Perternakan dan

Perdagangan.

E. Kondis Ekonomi
1. Potens Unggulan Daerah
Potenss Unggulan Daerah Kecamatan Bermani Ulu adalah dalam
bidang pertanian.
2. Pertumbuhan Ekonomi/ PDRB
Pertumbuhan Ekonomi masyarakat Kecamatan Bermani Ulu yang
mayoritas bekerja di sector Pertanian, tergantung pada fluktuas harga
produksi pertanian yang senantiasa bergerak mengikuti harga pasar.
Kondiss umum masyarakat Kecamatan Bermani Ulu dapat kita
lihat dari mata pencaharian penduduk yang sebagian besar adalah
buruh tani walaupun ada beberapa yang bekerja sebagai wiraswasta,
pns, petani, dan sebagainya. Dalam pencarian nafkah peran bapak
sebagai kepala rumah tangga sangat besar sebab bapak sebagal tulang
punggung keluarga. Pembangunan di Kecamatan Bermani Ulu sudah
maju, dalam hal ini dapat di lihat seperti bangunan rumah penduduk
yang sudah sangat maju, namun ada juga yang masih menggunakan
bambu dan kayu yang di garap tertatarapi.
Menurut informasi dari pgabat di kantor Kecamatan Bermani Ulu,
bahwa tingkat kesehatan masyarakat cukup baik, di bidang pendidikan

sudah memenuhi sarana pendidikan seperti gedung-gedung sekolahan,
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akses jalan ke sekolahan dari SD sampa SMA sudah beraspal,
masalah penerangan dalam hal ini (listrik), masyarakat Kecamatan

Bermani Ulu sudah mampu memanfaatkan

F. Keadaan Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat Kecamatan Bermani Ulu sudah
maju, kategori tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
Tingkat pendidikan masyarakatnya. Dan telah mampu bersaing dengan
daerah-daerah lain yang sudah maju, kategori tersebut dapat diuraikan
sebagal berikut :
1. Pendidikan Dasar
Masayarakat Kecamatan Bermani Ulu setigp desa telah
mempunyai pendidikan dasar 9 tahun, dan sekolah dasar Kecamatan
Bermani Ulu sudah dapat bersaing dengan Kecamatan lain
2. Pendidikan Menengah
Dapat diuraikan bahwa tingkat kesadaran masyarakat Kecamatan
Bermani Ulu masih kurang, terbukti banyak anak usia belgjar yang
telah menyelesalkan pendidikan SD sampa SMA sga tidak
melanjutkan pendidikan selanjutnya dikarenakan faktor ekonomi
keluarga.
3. Pendidikan Tinggi

Ada beberapa masyarakat Kecamatan Bermani Ulu yang sadar
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pendidikan itu penting dan menginginkan anak-anaknya bersekolah

sampai kejenjang perguruan tinggi

Bahan LKPJ Kecamatan Bermani Ulu ini disusun berdasarkan

Surat Sekretaris Daerah Kabupaten Reang Lebong,

nomor

130.04/275/Bag.1 tanggal 29 Desember 2017, tentang bahan Penyusunan

LKPJ, LPPD dan ILPPD Bupati Rgang Lebong Tahun Anggaran 2017.

G. Data Penduduk®

JUMLAH PENDUDUK MENURUT DESA / KELURAHAN TAHUN 2018

Desa Laki-laki | Perempuan Jumlah Ket
Air Mundu 174 156 330
Tebat Tenong Dalam 552 456 1,008
Barumanis 1,276 1,208 2,484
Kampung Melayu 987 968 1,955
Sentral Baru 600 554 1,154
Kampung Sajad 269 254 523
Sukarami 751 721 1,472
Pagar Gunung 408 356 764
Selamat Sudiarjo 291 268 559
Purwodadi 378 357 735
Air Pikat 734 702 1,436
Tebat Pulau 655 590 1,245
Total 7,075 6,590 13,665

! Ibid



JUMLAH KEPALA KELUARGA MENURUT DESA TAHUN 2018
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Desa Kepala Keluarga Ket
Air Mundu 99
Tebat Tenong Dalam 262
Baru Manis 695
Kampung Melayu 503
Sentral Baru 361
Kampung Sajad 153
Sukarami 407
Pagar Gunung 214
Selamat Sudiarjo 171
Purwodadi 162
Air Pikat 414
Tebat Pulau 291
Total 3,732
JUMLAH RUMAH MENURUT DESA TAHUN 2018
Desa Rumah Seluruhnya Keterangan
Air Mundu 91
Tebat Tenong Dalam 221
Barumanis 600
Kampung Melayu 465
Sentral Baru 309
Kampung Sgjad 133
Sukarami 308
Pagar Gunung 131
Selamat Sudiarjo 170
Purwodadi 187
Air Pikat 485
Tebat Pulau 202
Total 3,302




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Penyebab Tingginya Perceraian di Kecamatan Ber mani Ulu
Kabupaten Rejang L ebong.

Dari penelitian dan wawancara yang didapatkan oleh penulis
penyebab tingginya perceraian di Kecamatan Bermani Ulu, serta dari
Keterangan Pengadilan Agama Curup dan pihak yang berceral di antara
lain sebagai berikut:

1. Data Pengadilan Agama Curup
Sesuai data keterangan Pengadilan Agama Curup, perceraian yang
terjadi di Kecamatan Bermani Ulu, dapat di lihat dari jumlah data
perceraian di Pengadilan Agama Curup dari tahun 2017 sampai dengan
2018 telah terjadi perceraian 58 kasus dengan kasus ceral gugat 40
kasus dan cerai talak 18 kasus.
“Menurut keterangan Ibu Ida Fitriyah, S.H. “Perceraian terjadi

akibat adanya perselisihan yang di sebabkan faktor ekonomi yang

kurang mencukupi kebutuhan dalam kehidupan keluarga karena

penghasilan suaminya kecil”.%

“Menurut keterangan Ibu Syamdarma Futri S.Ag., M.H. “kasus
perceraian yang banyak terjadi pada masyarakat Kecamatan Bermani
Ulu biasanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi seperti suami tidak

bekerja atau penghasilan suami kecil dan masalah pernikahan dini”.*?

Di Kecamatan Bermani Ulu terdiri dari 12 desayaitu :

Desa Purwodadi, Desa Selamat Sudiarjo, Desa Kampung Melayu,

%2 Wawancara Dengan I bu Idah Fitriyah, S.H Selaku Panmud Hukum di
Pengadilan Agama Curup, Pada hari jum’at 24 mei 2019

% Wawancara dengan |bu Syamdarma Futri SAg MH, Selaku Hakim di
Pengadilan Agama Curup, Pada hari jum’at 24 mei 2019

59
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Desa Sentral Baru, Desa kampung Sajad, Desa Air Mundu, Desa Baru
Manis, Desa Air Pikat, Desa Tebat Tenong Dalam, Desa Tebat Pulau,
Desa Pagar Gunung, Desa Sukarami.

2. Faktor penyebab tingginya perceraian di Kecamatan Bermani Ulu
sebagai berikut. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
desa
m. Desa Purwodadi

Yang terjadi perceraian di Desa Purwodadi ada beberapa hal
diantaranya adalah
1) Masadah ekonomi karena suami tidak bisa sepenuhnya
memenuhi kehendak istri
2) Masih egois antara kedua belah pihak misalnya masalah
Perekonomian yang berpendapatan rendah atau jarang bertemu
kata sepakat antara kedua bela pihak pengunaan dari hasil
usaha
“Menurut Bapak Riadi Kepala Kades Purwodadi yang
masih banyak melakukan perceraian di karenakan suami tidak mau
tinggal di tempat orang tua istri begitu juga sebaliknya istri tidak
mau tinggal di tempat orang tua suami,sedangkan mau berpisah
tempat tinggal dengan orang tua ekonomipun belum mencukupi.
Akhirnyaterjadi peceraian”.*
n. DesaSelamat Sudiarjo

Y ang terjadi perceraian di Desa Selamat Sudiarjo ada beberapa hal

diantaranya adalah

% Wawancara dengan K ades Desa Purwodadi, pada hari senin 10 juni 2019



61

1) Persoalan ekonomi, karena suami masih belum mencukupi
kebutuhan keluarga
2) Perselingkuhan

3) Orang tuaterlalu mengatur masalah kehidupan rumah tangga

“Menurut Bapak Sukardi Kepala Desa Selamat Sudiarjo
yang banyak melakukan peceraian di sebabkan pendapatan suami
tidak tetap, akhirnya penghasilan tidak dapat memenuhi kebutuhan
keluarga”.*

0. DesaKampung Melayu
Yang terjadi perceraian di Desa Kampung Melayu ada beberapa
hal diantaranya adalah
1) Ekonomi karena pendapat sumi masih kecil
2) Pernikahan dini yang masih di bawah umur 20 tahun
3) Orang tua terlalu mengatur perekonomian, karena anaknya

masih hidup bersamadi rumah orang tuanya
“Menurut keterangan Bapak Suhardianto Kepala Desa

kampung melayu perceraian di  karenakan pendapatan hasil
pertanian suaminya tidak menentu Sedangkan istrinya boros tidak
bisa mengatur keuangan dalam rumah tangga akhirnya terjadi
pertengkaran mengakhiri perceraian”.®

p. DesaSentral Baru
Yang terjadi perceraian di Desa Sentral Baru ada beberapa hal
diantaranya adalah
1) Belum mampu menafkahi keluarga

2) Nikah dini yang masih di bawah umur 20 tahun

% Wawancara dengan K ades Selamat Sudiarjo, pada hari senen 10 juni 2019
*® Wawancara dengan K ades Desa Kampung Melayu, pada hari jumat 14 juni 2019



62

3) Perselingkuhan

“Menurut keterangan Bapak Yongki Afrizal Kepala Sentral
Baru penyebab terjadi perceraian di sebabkan belum mampu
menafkahi keluarga, pasangan tersebut masih melibatkan orang
tua, misalnya masih hidup dengan orang tua akhirnya pengaturan
orang tua mash terlau tinggi dalam kehidupan keluarga
anaknya”.”’
. DesaKampung Sgjad
Yang terjadi perceraian di Desa Kampung Sgjad ada beberapa hal
diantaranya adalah
1) Suami merantau dan tidak memberikan kabar serta tidak

memberikan nafkah lahir maupun batin

2) Suami tidak memberikan nafkah
3) Perselingkuhan

“Menurut keterangan Bapak Marno Kepaa Desa Kampung
Sajad, mengatakan banyaknya perceraian yang terjadi dikarenakan
perseligkuhan, karena istri kurang menerima penghasilan dari
suami makaistri lebih memilih laki-laki lain dari pada suami
Sendiri”.®
Desa Air Mundu
Yang terjadi perceraian di Desa Air Mundu ada beberapa hal
diantaranya adalah
1) Pernikahan dini di bawah umur 20 tahun

2) Orang tuaterlalu mengatur masalah usaha penghasilan anaknya

“Menurut Bapak Erwan Todi Kepala Desa Air Mundu
terjadinya perceraian banyak di sebabkan perkawinan dini
mengakibatkan belum bisa saing memahami kekurangan satu
sama lain dan egoisme masih terlalu tinggi serta masih belum bisa

*” Wawancara dengan Kades Desa Sentral Baru, pada hari jumat 14 juni 2019
*® Wawancara dengan K ades Desa Kampung Sajad pada hari senin 17 juni 2019
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berfikir untuk fokus kepada keluarga untuk membina keluarga

bersama pasangan tersebut”.*°

S. DesaBaru Manis

Yang terjadinya perceraian di Desa Barumanis ada beberapa hal

diantaranya adalah :

1) Pernikahan dini biasanya umur perempuan yang Menikah
masih berusia dibawah 20 tahun. Dengan laki-laki berumur 20
tahun dan yang perempuan berumur 16 atau 17 tahun

2) Ekonomi, suami kurang mencukupi kebutuhan keluarga

3) Orang tuaterlalu mengatur dalam kehidupan rumah tangga

“Menurut bapak Kusmin kepala Desa Barumanis yang
paling banyak terjadi perceraian masih di sebabkan ekonomi di

karnakan pendapatan suami masih kecil”.*®

t. DesaAir Pikat
Yang terjadi perceraian di Desa Air Pikat ada beberapa hal
diantaranya adalah
1) Ekonomi karena pendapatan mereka masih kecil di sebabkan
penghasilan kopi satu tahun sekali

2) Pernikahan dini

“Menurut Adilmi Isnaini selaku Kepala Desa Air Pikat,
perceraian yang sering terjadi dengan istrinya di karenakan
pengahasiinya suaminya masih kecil Sedangkan istri tidak bisa

mengatur masalah keuangan”.*™*

u. DesaTebat Tenong Dalam

% Wawncara dengan K ades Desa Air Mundu pada hari rabu 10 juni 2019
% \Wawancara dengan Kades Desa Barumanis pada hari senin 10 juni 2019

1% \Wawancara dengan Kades Desa Air Pikat pada hari sabtu 15 juni 2019
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Menurut kepala Desa Tebat Tenong Dalam penyebab perceraian di
karenakan :

1) Ekonomi kurang mencukupi kehidupan keluarga.

2) Adanya masalah keluarga antara keluarga perempuan dengan

keluargalaki-laki.

“Menurut Bapak Guntur Gunawan selaku Kepala Desa
Tebat Tenong Dalam perceraian masih banyak yang terjadi di
sebabkan ekonomi, dikarenakan pengahasilan petani kopi satu
tahun sekali”.**

. DesaTebat Pulau

Yang terjadi perceraian di Desa Tebat Pualu ada beberapa hal

diantaranya adalah

1) Kurang harmonisnya keluarga dikarenakan perbedaan status
sosial

2) Pernikahan dini, pasangan yang menikah umur laki-laki 19
tahun dan perempuannya berumur 16 tahun

3) Ekonomi karena suami tidak dapat sepenuhnya memenunhi

kehendak istri

“Menurut Bapak Heri Asmadi selaku Kepala Desa Tebat
Pulau, terjadinya perceraian di desa ini yang sering terjadi belum
mampu membentuk keluarga di sebabkan pernikahan mereka
masih usiadini”.'®®

. Desa Pagar Gunung

Menurut keterangan Kepala Desa Pagar Gunung, perceraian

102
103

Wawancara dengan Kades Desa Tebat Tenong Dalam pada hari sabtu 15 juni 2019
Wawancara dengan Kades Desa Tebat Pulau pada hari rabu 19 juni 2019
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di sebabkan beberapa hal diantaranya

1) Ekonomi karena pendapat suami tidak menentu

2) Masalah keluarga istri tidak mau tinggal tempat orang tua
suami, suami jugatidak mau tinggal di tempat orang tuaistri

3) Nikahdini
“Menurut Bapak Hartadi selaku Kepala Desa Pagar Gunung

penyebab perceraian di sebabkan belum bisa saling menghargai

satu sama lain dan belum bisa menerima keadaan yang di hadapi di

karenakan mereka menikah masih di usia dini”.***

. Desa Sukarami

Yang terjadi perceraian di Desa Sukarami ada beberapa hal

diantaranya adalah

1) Ekonomi karena pendapatan suami masih kecil

2) Suami meratau tidak memberikan nafkah lahir dan batin

3) Orang tua terlalu ikut campur dalam kehidupan rumah tangga
anaknya

4) Pernikahan dini

“Menurut Bapak Risno selaku Kepala Desa Sukarami yang
sering terjadinya perceraian dikarenakan suami tidak bisa
sepenuhnya mengikuti kehendak istri karena pendapatan suami
tidak tetap, Sedangkan istri tidak bisa mengatur keuangan dalam
keluarga”.'%®

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan ada beberapa

faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian diantaranya

a.  Faktor ekonomi

104
105

Wawancara dengan Kades Desa Pagar Gunung pada hari rabu 12 juni 2019
Wawancara dengan Kades Desa Sukarami pada hari rabu 12 juni 2019
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Salah satu faktor terjadinya Perceraian dikecamatan Bermani Ulu
adalah karena faktor ekonomi, faktor ekonomi disini maksudnya
adalah gaji suami yang sangat kecil, sehingga kebutuhan hidup belum
tercukupi atau suami masih dalam keadaan menganggur. Faktor
ekonomi ini adalah faktor yang paling banyak dijadikan alasan
pasangan suami istri untuk mengajukan perceraian.Hal ini dikarenakan
kebutuhan dalam rumah tangga yang sangat besar sedangkan
pemasukan yang didapatkan suami sangat kecil, sehingga kebutuhan
dalam rumah tangga tidak dapat terpenuhi secara maksimal. Selain
pendapatan suami yang sangat kecil faktor lain adalah suami
menganggur dikarenakan minimnya lapangan pekerjaan dan tidak
adanya keahlian yang dikuasai suami sehingga para suami tidak bisa
membuka usaha untuk menambah rizki untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari

Para fugoha (ahli figih) bersepakat bahwa ukuran yang wajib
diberikan sebagai nafkah adalah yang patut atau wajar, sedangkan
mayoritas pengikut madzhab Hanafi, Maliki, dan Hambali, mereka
membatasi yang wajib adalah yang sekiranya cukup untuk kebutuhan
sehari- hari, dan kecukupan itu berbeda- beda menurut perbedaan
kondis suami dan istri, kemudian hakim-lah yang memutuskan
perkara jika ada perselisihan

b. Faktor pernikahan usiadini.
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Faktor pernikahan dini maksudnya umur perempuan yang
dinikahkan 17 tahun dan yang laki-laki 19 tahun. Selain itu pernikahan
dini maksudnya pola pikir remgja umur antara 17 sampa 25 tahun
masih labil, umumnya umur sekian masih ingin merasakan kebebasan,
mengedepankan egoisme, dan masih belum bisa berfikir untuk fokus
kepada keluarga yang di bina bersama pasangan.

Dalam kompilasi hukum Islam dalam pasal 15 yang berbunyi:

1) Untuk kemadlahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan
hanya boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur
yang ditetapkan dalam pasa 7 Undang-undang No.1 tahun 1974
yakni calon suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan
calon isteri sekurangkurangnya berumur 16 tahun.

2) Bagi calon mempelai yang bgelum mencapai umur 21 tahun harus
mendapati izin sebagaimana yang diatur dalam pasa ayat
(2),(3),(4) dan (5) UU No.1 Tahun 1974'®

c. Faktor pertengkaran dalam rumah tangga dengan adanya pihak ketiga

Dalamn menjalankan kehidupan berrumah tangga kemungkinan
terjadi salah faham antara suami istri yang disebabkan pihak ketiga
adalah hal yang wajar, ada kalanya keadaan tersebut dapat diatasi dan
disdlesaikan tapi adakalanya permasalahan tersebut berujung pada
perceraian. untuk menjaga agar hubungan keluarga jangan sampai

terlalu rusak dan berpecah-pecah, maka agama islam mensyariatkan

1% Mediya Rafeldi, Kompilasi Hukum Islam, Jakarta, 2016, h. 5
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perceraian sebagal salah satu jalan keluar bagi suami istri yang telah
gaga mendayungkan bahtera keluarga, sehingga dengan demikian
hubungan antara orang tua dengan anak-anaknya antara famili dengan
famili, demikian pula dengan masyarakat sekeliling agar tetap berjalan
dengan baik.

Dalam kompilasi hukum Islam pasal 116 tentang perceraian karena
alasan atau alasan-alasan, antara suami dan isteri terus menerus terjadi
perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun
lagi dalam rumah tangga.

TABEL
DIAGRAM PENYEBAB PERCERAIAN TAHUN 2017
SAMPAI DENGAN 2018
Penyebab Perceraian
DESA Pernikahan Dini  Ekonomi  Ikut Campur Orang Ke Tiga
Purwodadi
Selamat Sudiarjo
Kampung Melayu
Sentral Baru
Kampung Sgjad
Air Mundu
Baru Manis
Air Pikat
Tebat Tenong Dalam
Tebat Pulau
Pagar Gunung
Sukarami
Jumlah 3 8 1
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Menurut hasil wawancara di Kecamatan Bermani Ulu, dapat

di ssimpulkan perceraian yang terjadi di sebabkan faktor ekonomi yang
kurang mencukupi kebutuhan keluarga. Sesuai dengan table di atas
terdapat 3 (tiga) penyebab di karenakan pernikahan dini, sedangkan
ada 8 (delapan) disebabkan factor ekonomi dan ada 1 (satu) yang di
sebabkan di dalamnya diatur orang ketiga

3. Wawancara dengan Pihak yang bercerai

a. DesaTebat Tenong Dalam

Berdasarkan hasil wawancara padatanggal 16 juni 2019

“Kakak nikah dengan dio tu ado sekitar 5 bulan, menurut
kakak dio tu belum pacak membina uma tangganyo padek, kareno
bini kakak tu masalah masia galak gerayau dengan kantin-kantino,
kalu masalah gerayau bulia bae, tapi kalu tiap jerang iluk itu kalu
nido dinjuk duit marah manggut dengan kakak nih.

Nyo kakak kesal nian dengan nyo tu ado kakak ngjuk duit
1.000,000 (satu juta) untuk di ssmpan sapo keruan ado keperluan
bulan depan kelo, pas kakak tanyokah duit itu nyo ngjak kedusun
kudai kakak turutilah, pas sampai ke umanyo dio masuk kamar lum
lamo itu nyo keluhang ngjuk duit 100.000 (seratus ribu rupiah)
kakak tanyokah duitnyo lain mano kato eo abis ingkaso duit itu
dinjukahnyo dengan jemo tuo eo.

Laju kakak marah dengan dio kakak ngjuk duit itu bukan
untuk di ssmpan disini simpan di umakito bae. Pagio tu kakak pegi
kerjo pas kakak balik dio nido ado di uma lagi, fikir kakak nyo
balik ke uma jemo tuo eo lagi pas kakak telepon kato eo nyo
temalam dengan kantin o di kepahyang

Yak kito selaku lanang kesal iluk nido di hargoi ndo di
hormati lagi. Tigo minggu udim itu peneng-peneng kakak ngjukan
surat cegai pengadilan Agama karno kakak nido sanggup lagi gawe
bini iluk itu. '’

Artinya menurut Resman suyadi dengan No. Pekara

557/Pdt.G/2018/PACurup, yang melakukan perceraian, Resman

107,

Wawancara dengan Resman Suyadi pihak yang bercerai di Desa Tebat Tenong Dalam
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bercerai dengan istrinya yang bernama Siti Rohma Rohdiana.
Menurut beliau saya menikah dengan istri saya selama lima (5)
bulan menurut saya ia belum mampu untuk membina rumah tangga
yang baik di karenakan ia masih ingin jalan-jalan sama teman-
teman prempuanya, sebenarnya kalau masalah jalan-jalan tidak jadi
masalah tetapi jangan hampir setiap hari seperti itu, jika tidak di
berikan uang untuk ia pergi makaiamarah.

Y ang mengakibatkan saya kesal sama istri saya, pada saat
itu saya kasih uang 1.000,000 (satu juta rupiah) untuk di simpan
untuk  kebutuhan bulan kedepannya. Pada saat saya
menanyakannya uang tersebut malahan dia menyuruh saya ikut
kerumah orang tuanya dulu, pada saat sampai kerumahnya istri
kakak itu langsung masuk kamar dengan mengeluarkan uang
100.000 (seratus ribu) selanjutnya kakak tanya kemana uang
sisanya ternyata uang tersebut sudah habis di kasihnya dengan
orang tuanya

Kemudian saya marah dengan dia, saya kasih uang itu
bukan untuk di ssmpan di sini, tetapi untuk di ssmpan di rumah
kita. Hari esoknya saya pergi kerja pada saat saya pulang dia tidak
ada di rumah sayafikir dia pulang ke tempat orang tuanya lagi

kemudian saya telpon kenapa belum pulang dan ia
menjawab ia menginap sama temanya di kepahyang. Saya sebagai

suami kesal tidak di hargai dan tidak di hormati. Tiga minggu
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kemudian saya mengajukan surat permohonan talak ke Pengadilan

Agama karena sayatidak sanggup lagi dengan sikap istri saya.

. DesaAir Pikat

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 juni 2019

“Dio tu nido nak nerimo keadaan kakak nih karno kakak
nido pacak nuruti kendaknyo trus bukan dak galak sebenaro tapi
duito nian nido kadang-kadang tu, kalu cuma untuk makan sehari-
hari cukup, Karno ayuk kau tu terbiaso hidup mewah jadi
penghasilan kakak tu nido cukup. %

Artinya menurut Husin Abadi dengan No. Pekara
23/Predeo/PA.Curup, yang melakukan perceraian, Husin bercerai
dengan istrinya di sebabkan istri dia tidak bisa menerima keadaan
saya karena saya tidak bisa memenuhi sebagian kebutuhannya di
karenakan penghasilan saya tidak tetap sebenarnya kalau untuk
makan sehari-hari cukup tetapi di karenakan istri saya terbisa hidup
mewah maka penghasilan saya di anggap tidak cukup
Desa Baru Manis
Berdasarkan hasil wawancara padatanggal 27 juni 2019.

“Laki ayuk itu terlalu biros dengan duit tu kapan dapat hasil
panen dak do musyawarah lagi masalah keuangan. Akhirnyo kapan
ribut orang tuo selalu mengatur sering juga di omongnyo gara-gara
ayuk, karno ayuk dak tahan lagi ayuk mintak cerai”.

Artinya menurut Elly Puspita Sari dengan No. perkara
240/Pdt.G/2018/PA Curup saya bercerai dengan suami karena

suami terlalu boros dengan keuangan. Setiap mendapatkan hasil
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Wawancara dengan Husin Abadi pada tanggal 16 juni 2019
Wawancara dengan Elly Puspita Sari pada tanggal 27 juni 2019
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Pertanian suami saya tidak berkomunikasi dengan saya masalah
keuangan yang akan digunakan dan mengakibatan kami bersdlis
paham terus menerus dan pihak ketiga selalu ikut campur dalam
keluarga dan akhirnya saya mengagukan gugatan cerai ke

Pengadilan Agama Curup.

. Desa Sentral Baru

Berdasarkan hasil wawancara padatanggal 16 juni 2019

“Ambo bercerai dengan dio tu, karno dio malas kerjo
tunah dek, kalu emang dio tu nak mencari ado usaha lain seidak
idaknyo dak, walaupun dak mencukupi nian asal dio nak kerjo iko
malas nian begawe sedangkan kerluan kebutuhan banyak karno
ayuk dak tahan lagi ayuk mintak cerai dengan dio. **°

Artinya menurut Beta Sati Asmarah dengan No. Perkara

553/Pdt.G/2018/PA Curup “saya bercerai dengan suami saya
karena suami saya malas berkerja padahal kalau suami saya benar-
benar ingin memenuhi kebutuhan rumah tangga ada usaha yang
ingin dilakukan walaupun tidak mencukupi maka itu faktor malas
lah yang membuat terjadinya kami bercerai karena saya tidak
sanggup lagi dengan keadaan begini sedangkan kebutuhan banyak
yang di perlukan
Desa Purwodadi
Berdasarkan hasil wawancara padatanggal 18 juni 2019

“Mulai ado masalahnyo tu istri kakak tu pernah berselisih
paham dengan orang tuo kakak, masalah selanjut spele gara-gara

kakak benari Pam Air ibu di rumah dio marah-marah, udah itu
kakak balik kerumah kakak sebenarnyo kakak jugo dak sanggup
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Wawancara dengan Beta Sati Asmarah pada tanggal 16 juni 2019
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jugo di rumah dio tu, karno orang tuwonyo terlalu mengatur dalam
kehidupan kami. Dua hari setelah itu kakak kerumah dio kakak
ngjak dio cari kontrakan jo dio dak galak malahan ngjak cerai. **

Artinya menurut Supriano saya bercerai dengan istri saya
karena istri saya pernah berselish paham dengan ibu di rumah,
masalah yang selanjutnya sebenarnya spele hanya gara-gara saya
membenari air pam di rumah orang tua saya akhirnya dia marah-
marah. Kemudian saya pulang kerumah orang tua saya, sebenarnya
saya juga tidak sanggup tinggal lagi di tempat dia karena orang
tuanya selalu ikut selalu campur dalam urusan kami. Dua hari
setelah itu saya kerumah dia dengan tujuan untuk mencari
kontrakan tetapi diatidak mau malahan dia mau cerai
Desa Selamat Sudiarjo
Berdasarkan hasil wawancara padatanggal 18 juni 2019

“Ayuk bercerai dulu karno laki ayuk tu sering keluar

malam bahkan baliknyo lah terlalu malam dan jugo dio tu malas
kerja dan kapan di tegur malahan marah karno ayuk dak tahan lgju
cerai. 1

Artinya menurut Y atimah saya berceral karena suami saya
sering keluar malam dan pulangnya sampai larut malam dan jugaia
malas kerja sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga
kapan di nasehati malahan dia marah dan akhirnya terjadi

keributan dan akhirnya kami bercerai

g. DesaTebat Pulau
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Wawancara dengan Supriano yang pihak bercerai di Desa Purwodadi
Wawancara dengan Yatimah pada tanggal 18 juni 2019
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Berdasarkan hasil wawancara padatanggal 19 juni 2019
“Ayuk bercerai dengan laki ayuk dulu, karena penghasilan
laki ayuk tidak menentu sedangkan kebutuhan dalam keluarga dan
biaya anak sekolah tidak terpenuhi lgu ayuk pulang kerumah dua
bulan, akhirnya ayuk cera mengajukan surat kepengadilan
Agama113
Artinya menurut Kurnia Putri saya bercerai dengan suami
di sebabkan penghasilan suami tidak menentu karena kerja suami
saya serabutan karena kebutuhan dalam rumah tangga dan biaya
anak sekolah tidak terpenuhi, akhirnya saya pulang kerumah orang

tua saya selama dua bulan, akhirnya saya mengagukan gugatan

ceral ke Pengadilan Agama Curup.

Dari hasil penelitian wawancara di pengadilan Agama Curup dan
wawancara dengan pihak-pihak yang bercerai serta wawancara dengan
Kepala Desa di Kecamatan Bermani Ulu, yang saya ambil tujuh 7
sample pihak yang bercerai dari 12 desa tersebut yang melakukan
perceraian, dapat di simpulkan penyebabnya perceraiannya di
Kecamatn Bermani Ulu di sebabkan kurangnya mencukupi kebutuhan
keluarga.

B. Pemahaman masyarakat Kecamatan Bermani Ulu mengenai masalah
per ceraian

Pada umumnya masyarakat di Kecamatan Bermani Ulu sudah

memahami masalah perkawinan dan perceraian akan tetapi masalah

'3 Wawancara dengan Susilawati Desa Kampung Melayu
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sekarang bukan masalah pemahaman sga. Akan tetapi yang namanya
orang berkumpul dalam satu rumah, suami menganggap istri seperti ini
akan tetapi kenyatannya berbeda dengan yang dipikirkan begitu juga
sebaliknya istri menganggap suami seperti ini akan tetapi apa yang
diharapkan tidak seperti yang diharapkan, selain itu adanya perbedaan
pendapat sehingga terjadi pertengkaran sampai akhirnya salah satunya
suami atau istri tidak sanggup lagi untuk hidup berrumah tangga maka
jalan yang terbaik adalah perceraiaan

Menurut Alpiando Warga Desa Air Pikat masalah pemahaman
perceraian setigp orang itu berbeda-beda ada yang tidak paham ada juga
yang sudah paham akan tetapi menurut pendapatnya bahwa masyarakat di
Kecamatan Bermani Ulu sudah paham dalam masalah perceraian, jika
mereka bercerai bukan berarti mereka tidak paham masalah perceraian
akan tetapi keadaan yang tidak memungkinkan jika hidup berrumah
tanggaterus dijalani

Menurut pendapat Ari Warga Desa Baru Manis, Pemahaman
masyarakat Desa Barumanis mengenai perceraian, sudah paham akan
tetapi perceraian yang terjadi disini kebanyakan menggunakan emos dan
egoisme tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi jika perceraian tetap
dilakukan

Menurut Kepala Desa Kampung Sagad. Masalah pemahaman

masyarakat Desa Kampung Sagjad sudah paham akan tetapi perceraian ini
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terjadi dikarenakan banyaknya perselingkuhan yang terjadi yang
menyebabkan hubungan suami istri jadi tidak harmonis

Menurut Rizki Warga Desa Air Mundu, masyarakat sebenarnya
sudah paham megenai akibat dan dampak perceraian tersebut namun
terkadang terjadinya perselishan itu di sebabkan orang tua terlalu
mengatur penghasilan anaknya dan akhirnya anak tersebut tidak mau di
atur oleh martua

Menurut Angga Saputra Warga Desa Tebat Pulau masyarakat
disini ada yang sudah paham ada juga yg belum mengena masalah
peceraian yang belum paham mengenai perceraian di sini yang menikah
masia usia muda di karenakan egoisnya masih terlalu tinggi belum terpikir
dampak dan akibatnya perceraian tersebut

Menurut Agus Warga Desa Tebat Tenong Dalam masalah
percerain tersebut sebenarnya sudah paham namun yang sering terjadinya
perceraian di sebabkan kurangnya kebutuhan kehidupan sehari-hari
Sedangkan istri tidak bisa mengatur keuangan dalam rumah tangga.

Menurut suharmi Warga Desa Kampung Melayu masyarakat di
sini sebenarnya sudah paham mengena akibat dan dampak perceraian
tesebut tetapi tekadang karena kebutuhan banyak pendapatkan kurang dan
akhirnya menjadi keributan dalam rumah tangga karena belum bisa
menerima keadaan.

Menurut Samsul Warga Desa Prowodadi masyarakat sebenarnya

sudah paham mengenai perceraian karena keadaan ekonomi dan menikah



77

masih usia mudah masalah kecilpun mengakibatan perceraian karena
belum bisa menerima keadaan dan belum bisa saling menerima

kekurangan satu sama lain serta masing kehendak sendiri sendiri.

Dari hasil wawancara dan dilihat dari keadaan keberagaman
masyarakat kecamatan Bermani Ulu, dapat diketahui bahwa masyarakat
kecamatan Bermani Ulu sudah paham mengenai masalah pernikahan dan
perceraian. Akan tetapi pemahaman ini tidak diimbangi dengan amalan
yang dilakukan untuk kehidupan sehari-hari. selain itu kuatnya egoisme
dari suami istri yang dikedepankan ketika menemui suatu masalah dalam
keluarga tanpa memikirkan dampak yang terjadi jika perceraian itu
dilakukan.

Kurangnya komunikasi dalam hubungan rumah tangga yang
menyebabkan terjadinya perceraian.Padahal komunikasi merupakan
fondasi sebuah hubungan, termasuk hubungan dalam perkawinan.Tanpa
komunikasi yang baik hubungan sulit untuk bertahan. Jadi, seberat apapun
situas yang tengah dihadapi, sebaiknya tetap melakukan komunikasi
dengan pasangan.

Langkah terbaik yang bisa dilakukan pasangan suami istri untuk
menghindari perceraian dan untuk mempertahankan rumah tangga
memang tidak mudah, tapi jika pasangan suami istri berpisah untuk

sementara waktu dan situasi panas sudah lewat, sehingga sudah siap untuk
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berkomunikasi lagi dengan pasangan, jangan merasa malu atau gengsi
untuk saling menghubungi.

Menurut penulis dari berbagai faktor terjadinya perceraian tersebut,
ada beberapa hal yang harus dipahami oleh pasangan suami istri agar
perceraian tidak terjadi, diantaranya adalah:

1. Tujuan pernikahan

Pernikahan memiliki beberapa tujuan mulia, yaitu untuk
mewujudkan mawaddah dan rahmah, yakni terjalinnya cinta kasih dan
tergapainya ketentraman hati  melanjutkan  keturunan  dan
menghindarkan dosa, mempererat tali silaturahmi dengan sesama dan
sebagal sarana dakwah dan menggapa ridha Allah. Kesepahaman
tentang tujuan pernikahan sesungguhnya akan menjadi memperkokoh
sebuah pernikahan.

2. Adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban suami istri.

Islam mengatur dengan sangat jelas hak dan kewajiban suami-istri,
orang tua dan anak, serta hubungan dengan keluarga yang lain. Setiap
kewajiban akan dimintai pertanggung jawabannya. Dan sebagai sebuah
ibadah, pernikahan haruslah di pandang sebagai dari amal sholeh untuk
menciptakan pahala sebanyak banyaknya melalui pelaksanaan hak dan

kewajiban masing-masing dengan sebaik baiknya.
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3. Pemahaman fungs keluarga
Dalam kehidupan rumah tangga harus di dasari Oleh mawaddah,
rahmah, dan cinta kasih, yaitu bahwa suami istri harus memerankan
peran masing-masing yang saling melengkapi, disamping itu harus
juga diwujudkan keseragaman, keeratan, kelembutan dan saling
pengertian satu dengan yang lain, sehingga rumah tangga menjadi hal
yang sangat menyenangkan, penuh kebahagiaan, kenikmatan dan
melahirkan generasi yang baik dan yang merasakan kebahagiaan yang

dirasakan oleh orang tua mereka.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penyebab perceraian di

Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong, dapat disimpulkan

sebagal berikut :

1. Faktor penyebab perceraian di Kecamatan Bermani Ulu

=z
5 © o v~ o a s~ w N e O

=
N P

Penyebab Perceraian
DESA Pernikahan Dini Ekonomi Ikut Campur Orang Ke Tiga
Purwodadi
Selamat Sudiarjo
Kampung Melayu
Sentral Baru
Kampung Sajad
Air Mundu
Baru Manis
Air Pikat
Tebat Tenong Dalam
Tebat Pulau
Pagar Gunung
Sukarami
Jumlah 3 8 1

Banyaknya perceraian di Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Kabupaten
Reang Lebong dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah: Faktor
ekonomi, faktor Pernikahan dini dan faktor orang tua ikut campur dalam
keluarga

Dari tiga faktor diatas penyebab perceraian di Kecamatan Bermani Ulu
yang banyak terjadi adalah di sebabkan ekonomi karena kurangnya

mencukupi kebutuhan keluarga

80



81

2. Pemahaman masyarakat tentang perceraian di Kecamatan Bermani Ulu
Daam masalah ini masyarakat Kecamatan Bermani Ulu sebenarnya
sudah memahami dengan masalah pernikahan dan perceraian akan tetapi
pemahaman ini tidak diimbangi dengan amalan sehari-hari, selain itu kuatnya
ego dan kurangnya komunikasi setiap pasangan membuat ada masalah yang

terjadi pada akhirnyaterjadi pertengkaran yang berujung pada perceraian.

B. Saran

Dari hasil pendlitian ini, ada beberapa saran yang perlu
disampaikan kepada pihak-pihak yang terkait, antaralain:

Untuk pasangan suami istri, setiap hubungan berrumah tangga yang
namanya perbedaan pendapat anatara pasangan, pertengkaran atau konflik itu
adalah hal yang sangat wajar karena dalam berumah tangga itu menyatukan dua
insan manusia yang berbeda dari segi fisik pemikiran dan tingkah laku, selain itu
juga menyatukan dua keluarga besar yang berbeda pula.

Untuk pasangan suami istri, perceraian bukan hanya untuk dipahami
akan tetapi perceraian harus dihindari di setiap hubungan pernikahan. Karena jika
hal itu dijadikan sesuatu kebiasaan dalam rumah tangga jika ada masalah maka
yang akan rugi adalah diri sendiri selain itu yang paling dirugikan disini adalah
anak karena anak tidak tau duduk permasal ahan orang tua bercerai, selain itu jika
suami istri bercera maka perhatian dan kasih sayang orang tua kepada anak akan
berkurang bahkan akan hilang, pada akhirnya anak akan menghalalkan segala
cara agar dia dapat apa yang dia mau dan agar mendapatkan perhatian dari orang

tua dan orang lain.
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